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MOTTO 

 

"Dan bersabarlah kamu. Sesungguhnya janji allah adalah benar" 

(Q.s Ar-ruum :60) 

 

“Jangan menyimpan dendam dan amarah pada keadaan, percayalah bahwa setiap ujian yang 

datang hadir untuk menguatkan”  
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ABSTRAK 

 

Naillil Marom (1901026137), Manajemen Produksi Program Siaran IQRO’ di BATIK 

TV Pekalongan 

 

     Eksistensi televisi lokal dalam industri penyiaran menambah keberagaman bisnis 

televisi kebutuhan informasi oleh para penonton. Meski penyebarannya belum dinikmati oleh 

masyarakat luas, tetapi beberapa siaran televisi lokal memberikan pengaruh positif bagi 

penonton. Salah satu televisi lokal dengan program khusus yaitu BATIK TV program siaran 

IQRO’. Program ini menjadi salah satu contoh program siaran televisi lokal yang disambut 

dengan respons positif oleh masyarakat setempat. 

Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif teori Bogdan dan 

Taylor. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara melakukan wawancara secara 

langsung di BATIK TV Pekalongan. Peneliti kemudian mereduksi data-data hasil wawancara 

yang dibutuhkan terkait proses produksi dan manajemen produksi. 

Hasil penelitian ini adalah 1) peneliti mampu menemukan data-data mengenai 

manajemen produksi program siaran IQRO’ di BATIK TV melingkupi perencanaan 

(planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan (briefing), pelatihan dan pengawasan 

(controlling); 2) peneliti juga menemukan data terkait hambatan yang dirasakan oleh para crew 

BATIK TV. Pada setiap tahapan manajemen produksi sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan suatu siaran. Penelitian ini memiliki keterbatasan mulai dari keterbatasan 

informan dan waktu pelaksanaan wawancara. Saran bagi peneliti selanjutnya agar dapat 

melakukan pembaharuan mengenai fokus penelitian di BATIK TV, karena masih ada banyak 

hal yang bisa dikembangkan dalam penelitian lanjutan mengenai kelangsungan sebuah 

produksi, bisa saja fokus terhadap promosi program atau lainnya. 

Kata Kunci : manajemen produksi, program siaran IQRO’, Batik TV 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A.      LATAR BELAKANG 

Dunia teknologi komunikasi dan informatika mengalami perkembangan yang 

sangat pesat, hal ini telah berimbas pada media penyiaran, yaitu salah satunya 

memunculkan fenomena konvergensi media. Peran informasi sudah meluas bahkan 

memasuki berbagai aspek kehidupan. Begitu cepatnya arus informasi melanda segala 

aspek kehidupan membuat orang merasa bingung dalam memilih dan mengambil 

keputusan akibat banyaknya pilihan (Nur, dkk, 2022).  

Dari sekian banyak media massa yang hadir di tengah khalayak luas, media 

televisi menjadi pilihan media massa yang paling banyak digunakan khalayak untuk 

mengakses informasi. Televisi menjadi salah satu media massa yang mengalami 

fenomena tersebut, dengan menghadirkan televisi analog ke digital. Saat ini televisi 

lokal semakin menjamur pada era otonomi daerah dan menjadikannya semakin urgent. 

Para media massa lokal aktif di daerah menurut Priyowidodo menjadikan otonomi 

daerah menjadi peluang dalam pengembangan dan pengenalan sosial-budaya melalui 

televisi lokal yang akan membantu pemerintah daerah dalam mensosialisasikan 

program-programnya kepada masyarakat daerah itu sendiri (Atika, dkk, 2022).  

Keberadaan media massa saat ini tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

manusia. Munculnya media massa, seperti media cetak maupun media elektronik 

menyebarkan informasi atau pesan kepada khalayak semakin dimudahkan. Radio dan 

televisi sebagai media penyiaran merupakan salah satu media yang efisien audiennya 

dalam jumlah banyak (Djamal dan Fachrudin, 2011). 

Kehadiran televisi menunjukkan adanya perkembangan teknologi yang cukup 

pesat, lalu fungsi adanya televisi adalah fungsi informasi, fungsi pendidikan dan fungsi 

hiburan (dinkes.jogjaprov.go.id, 2017). Televisi dipilih sebagai salah satu media 

tontonan masyarakat karena dapat menyebarkan informasi secara tepat, masif dan dapat 

menjangkau masyarakat sampai ke pelosok.  

Meski memiliki banyak fungsi yang memberikan manfaat bagi penonton tetapi 

terkadang juga menimbulkan dampak negatif. Maka dari itu, para pemilik stasiun 

televisi sudah seharusnya menghadirkan program-program atau siaran yang 

memberikan efek positif bagi penonton. Namun pada awal tahun 2023 terjadi dugaan 

pelanggaran muatan program siaran mengenai muatan kekerasan pada tayangan 
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televisi. Hasil pantauan dari tim isi siaran Komisi Penyiaran Indonesia Daerah (KPID) 

Provinsi Jawa Tengah pada Januari hingga Maret menunjukkan dugaan pelanggaran 

terkait muatan kekerasan pada televisi masih mendominasi. KPID menemukan 

sebanyak 507 dugaan pelanggaran. Pantauan tersebut dilakukan terhadap 17 lembaga 

penyiaran televisi (KPID Jawa Tengah, 2023).  

Adanya pelanggaran program siaran yang ada di dalam televisi memberikan 

perhatian lebih dari banyak pihak terutama bagi pihak-pihak yang terlibat dalam proses 

pembuatan program siaran. Perkembangan zaman ini, membuat persaingan televisi 

semakin ketat seperti halnya pada stasiun televisi berlomba–lomba membuat tayangan 

sekreatif mungkin agar masyarakat tertarik untuk menontonnya. Hal tersebut yang 

menyebabkan banyak stasiun televisi menggunakan acara seperti talkshow, drama, 

komedi, berita, hingga religi. Sehingga khalayak dapat menerima tayangan tersebut dan 

tidak bosan.  

Masyarakat terbiasa menonton televisi hanya sebagai pelepas penat dan ada 

juga yang menjadikan hiburan, sehingga mereka lebih memilih untuk menonton acara 

hiburan. Adapun dampak yang ditimbulkan dari televisi itu berupa dampak positif dan 

negatif. Dampak positif yang ditimbulkan yaitu mampu menyebarkan informasi yang 

dapat menambah wawasan serta pola pikir yang lebih maju serta kreatif. Sedangkan 

dampak negatifnya berupa sikap prokrastinasi (penundaan) untuk melakukan hal-hal 

lain yang lebih penting, lupa waktu, dan lainnya (Ramlah, 2017). Bahkan realitas yang 

ada juga menunjukkan adanya perubahan sikap anak setelah menonton sebuah tayangan 

televisi contoh saja sinetron atau film yang berjenis bullying dan kekerasan fisik, secara 

tidak langsung anak-anak tersebut melakukan hal-hal demikian.  

Menonton televisi memberikan dampak negatif tetapi juga mengandung 

dampak positif terhadap tayangan pada anak jika dimanfaatkan sebagai media 

pendidikan, karena pesan-pesan komunikasi yang disebarkan melalui media elektronik 

mengandung nilai pendidikan yang dapat menambah wawasan keilmuan. Alat-alat 

seperti televisi jika digunakan dan diprogramkan guna pendidikan, maka merupakan 

media pendidikan. Salah satu pendidikan yang disiarkan melalui televisi adalah 

Pendidikan agama. Maka dari itu, secara tidak langsung televisi mampu menjadi media 

dakwah bagi para penontonnya.  

Banyak hadirnya televisi lokal memberikan kemungkinan peluang bagi rumah 

produksi yang ada untuk memasok program-program televisi, juga mendorong 

pertumbuhan rumah produksi baru di tiap kota atau kabupaten. Dalam memproduksi 
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program acara, televisi lokal memiliki perhatian lebih terhadap kebudayaan daerah 

setempat. Hal ini ditunjukkan melalui visi, misi, slogan, target, segmentasi, dan 

sejumlah programnya, slogan yang diangkat televisi-televisi lokal memperlihatkan 

idealisme yang kuat untuk mengangkat budaya daerah.  

Kehadiran televisi lokal di industri penyiaran menambah keberagaman bisnis 

televisi kebutuhan informasi yang diinginkan masyarakat kemudian dipenuhi oleh 

televisi lokal dengan mengemas tayangan tersebut sesuai tema seperti sosial, ekonomi, 

agama, kultur dan budaya dari daerah tersebut. Salah satu TV lokal tersebut adalah 

Batik TV Pekalongan yang mencoba menghadirkan program–program berkualitas dan 

menarik dengan keterbatasan yang ada. Stasiun Televisi lokal Kota Pekalongan ini 

mulai mengudara bertepatan dengan Hari jadi Kota Pekalongan pada tanggal 01 April 

2012.  

Keberadaan Batik TV sebagai televisi Lembaga Penyiaran Publik Lokal 

(LPPL), mampu berpartisipasi menjalankan serta memberikan informasi yang 

dibutuhkan khalayak, selain itu mensosialisasikan program–program pemerintah lokal 

dalam rangka menaikkan potensi yang ada di Kota Pekalongan. Kekhasan televisi lokal 

ini mengangkat nilai–nilai lokal, dengan keberagaman budaya, serta kekhasan bahasa 

yang ada di daerah tersebut. Selain dapat menyalurkan informasi dan aspirasi kepada 

khalayak dapat juga memberikan keberagaman dalam industri pertelevisian. Stasiun 

televisi lokal Kota Pekalongan ini dapat dinikmati dari jarak 60 KM dari pusat 

pemancar pada saluran 57 UHF dengan wilayah jangkauan diantaranya Kabupaten 

Pekalongan, Batang, Kendal, Brebes, Tegal Cirebon dan daerah Kuningan (Dokumen 

Batik TV). 

Batik TV sebagai media pendidikan Islam dengan menyajikan siaran 

pendidikan bernuansa Islami berfungsi mendidik para pemirsa khususnya anak-anak 

agar memahami dan mendalami ajaran Islam. Hal ini sejalan dengan tujuan dari 

pendidikan Islam  yang menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam yaitu melakukan 

proses  pembentukan, penggalian pendayagunaan dan pengembangan fitrah, dzikir dan 

kreasi serta potensi manusia melalui pengajaran, latihan, bimbingan, dan pengabdian 

yang dilandasi dan dinafasi oleh nilai-nilai ajaran Islam, sehingga terbentuk pribadi 

muslim yang sejati, mampu mengontrol, mengatur dan, rekayasa kehidupan dengan 

penuh tanggung jawab berdasarkan nilai-nilai ajaran Islam (Nurahid, 2010). 

Batik TV mempunyai strategi teknik penyiaran dalam menampilkan program-

programnya. Salah satu program Batik TV yakni program IQRO’ merupakan salah satu 
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upaya Batik TV memberikan edukasi di bidang keagamaan. Sebagai upaya ini 

dilakukan dengan memberikan pemahaman tentang membaca Al-Qur’an seperti tartil, 

qiro, dan tajwid. Selain itu memberikan semangat kepada anak-anak agar giat untuk 

mengaji di Tempat Pendidikan Al-Qur’an (TPQ).  

Program acara IQRO’ merupakan program rutin yang ditayangkan setiap hari 

jum’at 17.30 – 18.00 WIB. Lokasi acara pada program tersebut yaitu TPQ yang berada 

di Kota Pekalongan dan dipandu oleh host Ustadz Wahid Surya. Tayangan edukatif 

menjadi ciri khas pada program ini sehingga program IQRO’ sampai sekarang masih 

aktif dan mampu menarik perhatian penonton. Pada sebuah kesempatan, peneliti 

melakukan wawancara terhadap beberapa warga lokal bahwasanya mereka merasa 

terbantu dengan adanya Program Siaran IQRO’, karena dapat meningkatkan kefasihan 

cara baca Al-Quran bagi anak-anak yang menonton program tersebut.  

Sebuah media televisi perlu memperhatikan Standard Operational Procedure 

(SOP), ada beberapa hal yang perlu diperhatikan produser sebelum merencanakan 

program seperti materi produksi sarana produksi, biaya produksi, organisasi 

pelaksanaan produksi dan tahapan produksi. Kemudian ada juga tahapan produksi 

meliputi Pra-produksi (menyangkut ide, perencanaan dan persiapan), Produksi 

(pelaksanaan), dan Pasca-produksi (penyelesaian dan penayangan). Suatu produksi 

program televisi tentu melibatkan banyak orang, peralatan, dan biaya yang cukup. 

Selain itu juga memerlukan tim atau organisasi yang rapi guna diperlukan dalam tahap 

pelaksanaan produksi. Proses produksi tentunya sangat berhubungan erat dan 

dipengaruhi oleh standar operasional prosedur dalam sebuah produksi acara.  

Sedangkan tujuan dari SOP itu sebagai berikut  1) Menjaga konsistensi dan 

tingkat penampilan kinerja suatu kegiatan secara optimal; 2) Sebagai acuan dalam 

pelaksanaan kegiatan tertentu sesama pekerja; 3) Menghindari kegagalan atau 

kesalahan, duplikasi, keraguan serta pemborosan dalam proses pelaksanaan kegiatan; 

4) Menjamin penggunaan tenaga dan sumber daya secara efisien dan efektif; 5) 

Menjelaskan alur tugas, wewenang dan tanggung jawab (Handayani, 2012). 

Berdasarkan paparan di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti manajemen 

produksi program siaran IQRO’ ditinjau dari tahapan-tahapan produksi terdiri dari 

Planning, organizing, briefing, dan controlling dilakukan oleh manajemen produksi 

program IQRO’ Batik TV. Dengan demikian penulis ingin mengangkat judul 

penelitian, “Manajemen Produksi Siaran Program IQRO’ di Batik TV Pekalongan”. 

Peneliti juga menemukan problematika terhadap waktu penayangan program siaran 
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IQRO yaitu pada saat salat maghrib tiba, yang mana seharusnya anak-anak diajarkan 

untuk salat berjamaah di musala atau masjid dan setelahnya mengaji tetapi justru 

menonton televisi. Hal tersebut menjadikan dasar bagi peneliti untuk meneliti lebih 

lanjut mengenai manajemen produksi di Batik TV.  

 

B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok permasalahan yang dikaji pada 

penelitian ini yaitu: Bagaimana manajemen produksi program IQRO’ yang dilakukan 

oleh Batik TV Pekalongan 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Dari pemaparan permasalahan di atas, maka penulisan penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui Proses Manajemen Produksi Program IQRO’ di Batik TV 

Pekalongan. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk menambah 

wawasan mengenai media massa khususnya tentang manajemen produksi program 

televisi dan juga diharapkan dapat berguna bagi pengembangan pengetahuan 

ilmiah bidang studi Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI). 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan wawasan kepada 

penyelenggara televisi lokal. Khususnya pada manajemen produksi program acara 

religi di televisi lokal. 

 

E. TINJAUAN PUSTAKA  

Penelitian ini membutuhkan penelitian terdahulu yang bertujuan untuk bahan 

perbandingan dan acuan. Berikut ini adalah penelitian yang ada relevansinya dengan 

penelitian tulis : 

1. Penelitian Khoerun Nisa Dyah P.M (2021), Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta yang berjudul “Manajemen Produksi Program Siaran Shihab & Shihab 

di Narasi.tv”. Penelitian dilakukan guna untuk mengetahui manajemen program 

Shihab & Shihab di Narasi.tv. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti 
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yaitu kualitatif deskriptif, dengan mengacu pada teori  pemikiran Peter K.Pringle, 

Michael F.Star dalam buku Electronic Media Management (Fifth Edition) teori 

Total Quality Management (TQM). Teknik pengumpulan data dengan 

wawancara secara online. Hasil penelitian program Shihab & Shihab di Narasi.tv 

sudah menerapkan dan melaksanakan fungsi manajemen yang meliputi 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengaruh dan 

pengarahan (Influencing or directing), pengawasan (controlling). Persamaan 

penelitian ini dengan penulis yaitu kedekatan pembahasan yang mana membahas 

mengenai manajemen produksi program TV. Sedangkan kebaruan dari penelitian 

selanjutnya yakni objek dan subjek penelitian dan teori yang digunakan. 

2. Penelitian Muhamad Taufiq (2020), Mahasiswa UIN Walisongo Semarang, yang 

berjudul “Manajemen Siaran Program Mutiara Hikmah di Batik TV Pekalongan” 

.Penelitian dilakukan guna untuk mengetahui bagaimana Batik TV Pekalongan 

Memanajemen Siaran Program Mutiara Hikmah ditinjau dari fungsi – fungsi 

manajemen yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengawasan. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu kualitatif 

bersifat deskriptif. Hasil penelitian ini adalah Batik TV Pekalongan sudah berhasil 

menerapkan manajemen siaran program Mutiara Hikmah. Karena berjalan sesuai 

perencanaan tujuan, pada penerapan perencanaan (planning) narasumber/pemateri, 

materi dakwah, teknik, dan operasional sudah dipersiapkan dengan baik. Namun 

masih ada beberapa kendala dalam proses operasional kerja seperti keterbatasan alat 

dan sumber daya manusia dalam proses produksi program Mutiara Hikmah. Pada 

penerapan pengorganisasian sudah menerapkan pembagian atau pengelompokan 

aktivitas dalam satu kesatuan, pada penerapan pengarahan dan pengawasan sudah 

berhasil. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian berikutnya yaitu dari 

lokasi penelitian di Batik TV, namun berbeda dari segi fokus permasalahan. 

Persamaan penelitian ini dengan penulis yakni membahas mengenai manajemen 

produksi program TV dan lokasi penelitian. Sedangkan kebaruan dari penelitian 

selanjutnya yakni objek kajian, dan analisis data. 

3. Penelitian Siska Apriyanti (2019), Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 

yang berjudul “Analisis Produksi Program Saliha Net TV”. Penelitian dilakukan 

guna untuk mengetahui proses produksi dan kendala yang dialami saat 

memproduksi Saliha di Net TV. Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti 

yaitu kualitatif bersifat deskriptif menggunakan studi kepustakaan. Hasil penelitian 
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ini adalah proses produksi program Saliha di Net TV masih sama pada umumnya 

meliputi tahapan pra produksi, tahapan produksi, tahapan pasca-produksi. Adapun 

kendala yang dihadapi yaitu non-teknis yaitu narasumber, sedangkan dari segi 

teknisnya alat yang digunakan untuk shooting error dan saat proses editing gambar 

hilang namun hal tersebut dapat diatasi. Persamaan penelitian ini dengan penulis 

yaitu dari kedekatan pembahasan yakni membahas mengenai produksi program TV. 

Sedangkan kebaruan dari penelitian selanjutnya yakni objek dan subjek kajian, dan 

analisis data. 

4. Penelitian Raditya Sulton Abadi (2019), Mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta, yang berjudul “Manajemen Produksi Program “EXPOSE” Dalam 

Menjaga Eksistensinya di Batik TV Pekalongan”. Penelitian dilakukan guna untuk 

mengetahui bagaimana Manajemen Produksi Program “EXPOSE” di Batik TV. 

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu kualitatif bersifat deskriptif 

dengan paradigma non-povistik atau konstruktivisme. Hasil penelitian ini adalah 

langkah – langkah manajemen produksi program EXPOSE sudah sesuai Standard 

Operational Procedure (SOP) dan prosesnya sudah berjalan lancar sesuai dengan 

tema yang diangkat namun keterbatasan sumber daya manusia (SDM)  tidak 

menjadi kendala dan membuat susah tim dan selalu memperbaiki setiap prosesnya. 

Persamaan penelitian ini dengan penulis yakni membahas mengenai manajemen 

produksi program TV dan lokasi penelitian. Sedangkan kebaruan dari penelitian 

selanjutnya yakni objek kajian dan analisis data 

5.  Penelitian Mahfud Cahyo Saputra (2020), Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Surakarta yang bertajuk “Implementasi Manajemen Produksi Program 

“Garda (Bangunan Cagar Budaya)” di Solo TV”. Peneliti mengungkapkan bahwa 

konsep manajemen produksi program acara televisi yaitu Development mulai dari 

proses pembangunan ide program, perencanaan konsep dan audio visual, 

perencanaan budget, perencanaan sumber daya teknologi, pra-produksi mulai dari 

koordinasi pembagian tugas dalam tim, penentuan tema, pembuatan rundown, dan 

pemilihan peralatan pendukung, produksi mulai dari koordinasi dan persiapan 

shooting, proses shooting, dan pasca-produksi mulai dari proses editing dan 

preview, rapat evaluasi program. Penelitian ini menggunakan model analisis Miles 

dan Huberman kemudian ditarik kesimpulan, sedangkan teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan wawancara, dokumentasi dan observasi. 
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Kebaruan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu peneliti membahas mengenai 

manajemen produksi pada program IQRO’ di Batik TV. Program IQRO’ pertama 

kali ditayangkan pada tahun 2014. Program IQRO’ dihadirkan sebagai media 

dakwah yang didedikasikan kepada anak–anak sekaligus untuk meningkatkan 

semangat anak-anak untuk mengaji karena program ini melakukan kunjungan ke 

setiap TPQ khususnya di kota pekalongan dan sekitarnya untuk meliput kegiatan 

dan memberikan games yang menarik. Selain itu, pada penelitian ini peneliti 

melakukan wawancara secara mendalam dengan kru BATIK TV terkait program 

siaran IQRO. Penelitian ini juga termasuk dalam penelitian lapangan.  

 

F. METODE PENELITIAN 

1. Sumber dan Jenis Data 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif, menurut Bogdan dan Taylor yang 

dikutip (Sugiyono, 2020) metode penelitian kualitatif yakni pengumpulan data yang 

berbentuk kata-kata, gambar, ataupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati.  sehingga dalam memperoleh data deskriptif tidak menekankan pada 

angka.  Daltal primer merupalkaln daltal yalng didalpaltkaln secalral lalngsung dalri 

sumber daltal altalu objek penelitialn. Aldalpun sumber daltal utalmal dallalm penelitialn 

ini aldallalh informalsi lalngsung halsil walwalncalral dalri stalsiun Baltik TV Pekallongaln. 

Di alntalralnyal aldallalh proses produksi daln malnaljemen produksi. 

2. Definisi Konseptual 

Definisi konseptuall merupalkaln baltalsaln yalng meneralngkaln keralngkal konsep 

secalral singkalt daln jelals paldal kaljialn penelitialn. Tujualn dalri definisi konseptuall 

aldallalh untuk memberikaln galmbalraln tentalng konsep algalr dalpalt dipalhalmi 

pembalcal. Peneliti menggunalkaln metode alnallisis kuallitaltif  Model Miles daln 

Hubermaln dengaln pengumpulaln daltal seperti, observalsi, walwalncalral daln 

dokumentalsi altalu olalh dokumen. Daltal yalng dibutuhkaln oleh peneliti berkenalaln 

dengaln malnaljemen produksi sebualh progralm TV yalkni Progralm “IQRO” di Baltik 

TV Pekallongaln. Malnaljemen produksi merupalkaln alktivitals altalu proses untuk 

mewujudkaln produk sesuali dengaln tujualn yalng telalh ditetalpkaln. Aldal beberalpal 

valrialbel yalng dijelalskaln daln dibaltalsi pengalplikalsialnnyal dallalm penelitialn ini. 

Berikut valrialbel-valrialbelnyal: 

a. Malnaljemen Produksi 
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Malnaljemen produksi yalitu mengelolal sesualtu hall yalng berhubungaln dengaln 

usalhal penciptalaln altalu krealtivitals, alrtistic, teknologi daln malnusial. Selalin itu 

pengelolalaln progralm yalng balik tentunyal melallui talhalpaln–talhalpaln yalng aldal di 

dallalm malnaljemen produksi progralm televisi gunal mencalpali tujualn secalral efektif 

daln efisien. Proses talhalpaln paldal malnaljemen ini menggunalkaln kaljialn teori empalt 

fungsi malnaljemen (Perencalnalaln, Pengorgalnisalsialn, Pengalralhaln, Pengalwalsaln) 

Model Morissaln.  

b. Progralm IQRO’ 

Progralm IQRO’ merupalkaln sallalh saltu progralm alcalral religi yalng ditalyalngkaln 

secalral bergiliraln sesuali jaldwall yalng telalh ditetalpkaln di Baltik TV, setialp seminggu 

sekalli tepaltnyal paldal Jum’alt pukul 17.30 - 18.00 WIB. Alcalral tersebut dipalndu oleh 

host Ustaldz Walhid Suryal. Progralm IQRO’ merupalkaln progralm yalng diralncalng 

khusus untuk berdalkwalh kepaldal alnalk-alnalk. Temal  progralm ini bialsalnyal  

membalhals mengenali kegialtaln mengalji paldal TPQ yalng dikemals menjaldi talyalngaln 

edukaltif, di dallalmnyal menalmpilkaln tips calral membalcal All-Qur’aln sertal diselingi 

galmes kealgalmalaln dengaln calral unjuk balkalt kealgalmalaln balcalaln All-Qur’aln melallui 

talrtil, qiro’alh, tes taljwid daln lalin sebalgalinyal. Talyalngaln progralm ini dihalralpkaln 

dalpalt memberikaln contoh yalng balik balgi alnalk-alnalk dallalm memalhalmi daln 

mempelaljalri All-Qur’aln. Malkal progralm ini yalng menjaldi kaljialn penelitialn dallalm 

skripsi ini. 
\ 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulaln daltal merupalkaln pengumpulaln daltal dallalm penelitialn 

ilmialh aldallalh prosedur sistemaltis untuk memperoleh daltal yalng diperlukaln 

(Saltori daln Komalrialh, 2017). Untuk mendalpaltkaln daltal daln informalsi yalng 

diperlukaln malkal kegialtaln yalng dilalkukaln yalkni, sebalgali berikut: 

1. Observalsi 

Observalsi merupalkaln kegialtaln yalng berhubungaln dengaln 

pengalwalsaln, peninjalualn, penyelidikaln daln penelitialn. Dallalm hall ini 

peneliti lalngsung turun ke lingkungaln kerjal perusalhalaln medial elektronik 

(televisi) “Baltik TV” altalu lokalsi produksi progralm IQRO’ di Baltik TV 

Pekallongaln untuk mengumpulkaln daln memperoleh daltal. 

2. Walwalncalral 



10 

Walwalncalral merupalkaln teknik pengumpulaln daltal yalng dilalkukaln 

dengaln calral bertalnyal lalngsung yalng sistemaltik untuk menemukan 

permasalahan dari responden yang lebih mendalam (Sugiyono, 2016). 

Penulis menggunalkaln teknik walwalncalral terprogralm, yalitu walwalncalral 

dengaln dallalm walktu yalng palnjalng daln dallalm perbincalngaln itu dalpalt 

dibalhals secalral tuntals permalsallalhaln yalng dialngkalt (Tebbal, 2005). Dallalm 

hall ini peneliti mewalwalncalrali produser alcalral, daln crew paldal progralm 

IQRO’ dengaln tujualn untuk mendalpaltkaln informalsi yalng jelals mengetalhui 

mengenali calral malnaljemen produksi yalng dilalkukaln paldal progralm IQRO’. 

3. Dokumentalsi 

Dokumentalsi merupalkaln sallalh saltu calral untuk mencalri daltal mengenali 

hall-hall altalu valrialbel yalng berupal caltaltaln, buku, tralnskip, suralt kalbalr, 

maljallalh, pralsalsti, notulen, ralpalt, lengger, algendal, daln sebalgalinyal 

(Alrikunto, 2019). Teknik ini digunalkaln untuk mendalpaltkaln daltal melallui 

alrsip altalu daltal-daltal terkalit dengaln progralm IQRO’. Dallalm penelitialn ini, 

dokumentalsi jugal berupal caltaltaln, rekalmaln aludio, malupun foto ketikal 

walwalncalral dilalkukaln. 

4. Teknik Analisis Data  

Teknis alnallisis daltal merupalkaln proses mengorgalnisalsikaln daln mengurutkaln 

daltal ke dallalm polal, kaltegori (Moleong, 2017). Pengolalhaln altalu alnallisis daltal 

dilalkukaln setelalh daltal terkumpul dalri halsil pengumpulaln daltal. Aldal yalng 

menyebutkaln prepalraltion, aldal jugal yalng menyebutkaln daltal alnallysis (Alrikunto, 

2019). Untuk mengolalh daltal yalng diperoleh dalri penelitialn ini, peneliti 

menggunalkaln pendekaltaln deskriptif, yalng bertujualn mendeskripsikaln altalu 

menggalmbalrkaln secalral sistemaltis, falktuall daln alkuralt sertal alnallisis dengaln 

memberikaln predikalt paldal valrialbel yalng diteliti sesuali dengaln koreksi yalng 

sebenalrnyal. 

Teknik alnallisis daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh teknik 

alnallisis kuallitaltif Model Miles daln Hubermaln. Menurut Miles daln Hubermaln 

balhwal daltal kuallitaltif merupalkaln sumber dalri deskripsi secalral luals daln 

berlalndalskaln kukuh, sertal memualt pemalpalraln tentalng proses-proses yalng terjaldi 

dallalm lingkup setempalt. Daltal kuallitaltif dalpalt memalhalmi daln mengikuti allur 

peristiwal secalral kronologis, menilali sebalb-alkibalt dallalm lingkup pikiraln oralng-

oralng setempalt daln mendalpaltkaln penjelalsaln yalng bermalnfalalt. Selalin itu, daltal 
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kuallitaltif jugal condong membimbing peneliti untuk memperoleh penemualn yalng 

tidalk didugal sebelumnyal daln membentuk keralngkal teoritis balru, daltal tersebut 

membalntu palral peneliti gunal melalngkalh malju dalri praldugal daln keralngkal kerjal 

alwall (Silallalhi, 2017).  

Dallalm alnallisis daltal Miles daln Hubermaln aldal beberalpal talhalpaln altalu prosedur 

yalng halrus dilalkukaln oleh peneliti sebalgali berikut (Sugiyono, 2014):  

1) Reduksi Daltal 

Paldal talhalp ini, peneliti telalh mendalpaltkaln daltal balik dalri walwalncalral 

malupun dikumpulkaln dengaln calral lalinnyal yalng malnal kemudialn dipilih 

daln pilalh sesuali dengaln kebutuhaln penelitialn. Mereduksi daltal beralrti 

meringkals daln meralngkum, memilih hall-hall yalng berkalitaln dengaln topik, 

memfokuskaln hall-hall penting, dicalri temal daln polalnyal. Dengaln demikialn 

daltal yalng direduksi tentunyal alkaln memberikaln galmbalral lebih jelals daln 

memudalhkaln peneliti dallalm melalkukaln pengumpulaln daltal selalnjutnyal. 

Proses reduksi daltal dilalkukaln paldal salalt peneliti melalkukaln observalsi 

lalngsung ke Baltik TV di Pekallongaln. Peneliti bertemu dengaln informaln-

informaln yalng sudalh memberikaln persetujualn gunal diwalwalncalrali. 

2) Penyaljialn Daltal 

Dallalm penelitialn kuallitaltif, penyaljialn daltal dilalkukaln dallalm bentuk 

uralialn singkalt, hubungaln alntalr kaltegori, flowchalrt, daln sejenisnyal. Dallalm 

hall ini Miles daln Hubermaln palling sering yalng digunalkaln untuk 

menyaljikaln daltal berupal teks yalng bersifalt nalraltif malupun deskriptif. 

Peneliti menyaljikaln daltal dengaln mendiskripsikaln daltal-daltal tentalng 

malnaljemen produksi paldal Progralm “IQRO” di Baltik TV di Pekallongaln.  

3) Penalrikaln Kesimpulalng 

Talhalpaln teralkhir aldallalh penalrikaln kesimpulaln daln verifikalsi. 

Kesimpulaln alwall yalng ditemukaln malsih bersifalt sementalral, kemudialn 

peneliti melalkukaln verifikalsi dengaln calral mengkonfirmalsi ulalng dengaln 

informaln terhaldalp kealbsalhaln daltal yalng diperoleh. Daltal yalng ditemukaln 

halrus vallid daln kredibel, sehinggal halsil penelitialn jugal bisal 

dipertalnggungjalwalbkaln. Temualn daltal dalpalt berupal deskripsi altalu 

galmbalraln sualtu objek yalng sebelumnyal. 
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G. SISTEMATIKA PENULISAN 

Untuk mempermudalh dallalm memalhalmi penelitialn ini, malkal penulis alkaln 

membalgi penelitialn menjaldi limal balb, berikut sistemaltikal skripsi penelitialn ini:  

 

BAlB I   : Pendalhulualn, balb ini memalpalrkaln mengenali laltalr belalkalng, rumusaln malsallalh, 

tujualn penelitialn, tinjalualn pustalkal, tujualn daln malnfalalt penelitialn, tinjalualn 

pustalkal, metode penelitialn daln sistemaltikal penulisaln. 

BAlB II : Keralngkal Teori balb ini memalpalrkaln keralngkal teori yalng dipalkali sebalgali 

lalndalsaln penelitialn. Meliputi, malnaljemen produksi paldal progralm IQRO’  

BAlB III  : Galmbalraln Umum Baltik TV, balb ini memalpalrkaln uralialn mengenali galmbalraln 

Progralm Iqral daln  LPPL Baltik TV Pekallongaln.   

BAlB IV  : Alnallisis Malnaljemen Produksi Progralm IQRO’, menguralikaln halsil daltal 

temualn penelitialn. Berisikaln halsil daln pembalhalsaln sertal alnallisis daltal 

penelitialn mengenali pral produksi, produksi, daln palscal produksi progralm 

IQRO’ Baltik TV. 

BAlB V: Penutup, memalpalrkaln tentalng kesimpulaln daln salraln-salraln sebalgali bentuk dalri 

halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln. 
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BAB II  

KERANGKA TEORI 

 

A. Manajemen  

Manajemen berasal dari kata Perancis kuno, management yang berarti sebuah 

pelaksanaan dan pengaturan. George R.Terry dan Leslie W. Rue dalam bukunya 

Principle of management yang dialih bahasakan oleh G.A. Ticoalu mengemukakan 

bahwa manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja yang melibatkan 

bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang kearah tujuan organisasional 

(Fachruddin, 2016). 

Ricky W. Griffin berpendapat bahwa malnaljemen adalah sebualh proses 

perencalnalaln, pengorgalnisalsialn, pengkoordinalsialn daln pengontrolaln sumber dalyal 

untuk mencalpali salsalraln (goalls) secalral efektif daln efisien. Efektif daln efisien beralrti 

tujualn dalpalt dicalpali sesuali dengaln perencalnalaln, sementalral efisien beralrti balhwal 

tugals yalng aldal dilalksalnalkaln secalral benalr, terorgalnisir, daln sesuali dengaln rencalna. 

Dalam manajemen terdapat unsur-unsur yang biasa disebut dengan alat-alat sarana 

(tools) dan dikenal dengan 6 M yaitu sebagai berikut (Fachruddin, 2016): 

1. Man (Manusia), merujuk kepada sumber daya manusia yang dimiliki oleh 

perusahaan atau organisasi. 

2. Money (Uang), uang menjadi salah satu unsur yang tidak dapat diabaikan hal itu 

dikarenakan uang merupakan salah satu alat yang penting dalam mencapai tujuan, 

karena segala sesuatu diperhitungkan secara rasional. 

3. Material terdiri dari bahan setengah jadi dan bahan jadi, seperti halnya manusia 

yang ahli dalam bidangnya juga harus dapat menggunakan materi-materi sebagai 

salah satu sarana. 

4. Machine (Mesin), digunakan untuk menciptakan efisiensi kerja. 

5. Method (Metode), menjadi suatu tata cara kerja yang memperlancar jalannya 

pekerjaan manajer. 

6. Market (Pasar), sebagai tempat untuk organisasi dana tau perusahaan 

menyebarluaskan produknya. 

Malnaljemen secalral umum memiliki balnyalk alrti, balhwal malnaljemen paldal 

dalsalrnyal bisal dialrtikaln sebalgali sualtu seni mengaltur yalng melibaltkaln proses, calral, 

daln tindalkaln tertentu, seperti perencalnalaln, pengorgalnisalsialn, pengalralhaln, daln 
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pengendallialn/pengalwalsaln, yalng dilalkukaln untuk menentukaln daln mencalpali tujualn 

secalral efisien daln efektif dengaln daln melallui oralng lalin (Sulalstri, 2014). 

Malnaljemen merupalkaln segallal usalhal, proses, alktivitals, daln proses untuk 

mencalpali tujualn secalral efektif daln efisien. Tindalkaln malnaljemen alkaln berhubungaln 

dengaln pembualtaln keputusaln alkaln ralncalngaln/desalin daln pengalwalsaln produksi di 

dallalmnyal semual alktivitals altalu proses untuk mewujudkaln sualtu produk sesuali 

dengaln tujualn yalng telalh disepalkalti (Malbruri, 2013). 

B. Produksi 

Produksi merupalkaln sualtu proses untuk menalmbalh altalu menciptalkaln sualtu 

balralng altalu jalsal. Produksi merupalkaln sualtu kegialtaln yalng mengubalh input menjaldi 

output. Kegialtaln tersebut dallalm ekonomi bialsal dinyaltalkaln dallalm fungsi produk. 

Menurut Sugiarto Fungsi produk menunjukkaln jumlalh malksimum output yalng dalpalt 

dihalsilkaln dalri pemalkalialn sejumlalh input dengaln menggunalkaln teknologi tertentu 

(Miftachuddin, 2014). 

Proses produksi merupakan tahapan dari seluruh kegiatan pada saat pengambilan 

gambar baik di dalam maupun di luar studio hal ini bisa disebut dengan tapping 

(Morissan, 2018). Proses dallalm produksi melibaltkaln balnyalk pihalk alntalral lalin 

produser, krealtif, malupun team teknis. Semual pihalk telalh memiliki fungsi daln 

peralnnyal sesuali dengaln job description malsing-malsing. Sualtu progralm mengallalmi 

keberhalsilaln tentu dipengalruhi oleh malnaljemen yalng mengkoordinalsikaln pihalk-

pihalk yalng bekerjal. 

Memproduksi sualtu program dalam televisi menurut Wibowo merupalkaln sualtu 

proses yalng membutuhkaln krealtifitals dalri palral team daln koordinalsi dalri sekelompok 

individu yalng mempunyali kepekalaln daln kemalmpualn teknis untuk 

mengkomunikalsikaln pikiraln daln peralsalaln kepaldal aludiens melallui progralm yalng 

ditalyalngkaln oleh medial televisi (Maulana, 2018).  

Malnaljemen produksi dallalm industri pertelevisialn yalitu peneralpaln malnaljemen 

berdalsalrkaln fungsinyal menghalsilkaln produk yalng sesuali dengaln stalndalr yalng 

ditetalpkaln berdalsalrkaln keinginaln konsumen dengaln teknik produksi yalng seefisien 

mungkin (Alsmoroweni, 2020). 

C. Program 

Kaltal “progralm” beralsall dalri balhalsal inggris yalitu progralmme yalng beralrti alcalral 

altalu rencalnal. Progralm merupalkaln hall yalng ditalmpilkaln di stalsiun televisi untuk 

memenuhi kebutuhaln aludiensnyal (Wulandari, 2015). Untuk menentukaln jenis 
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progralm beralrti menentukaln altalu memilih dalyal talrik dalri sualtu progralm untuk 

menalrik aludiens. 

Progralm aldallalh sallalh saltu falktor penting yalng dalpalt mendukung keberhalsilaln 

finalnsiall sebualh stalsiun penyialraln televisi kalrenal hall tersebut merupalkaln penentu 

aludiens. Sebualh progralm yalng berkuallitals alkaln menalrik perhaltialn balnyalk aludiens 

untuk menyalksikaln progralm yalng disialrkaln televisi tersebut daln seballiknyal jikal 

progralm yalng ditalyalngkaln membosalnkaln daln tidalk balgus malkal alkaln sepi aludiens. 

Hall tersebut membualt stalsiun televisi dalpalt menalmbalh pendalpaltaln sertal keuntungaln 

yalng besalr. Progralm jugal salmal dengaln sebualh produk, balralng, altalupun pelalyalnaln 

yalng dalpalt dijuall paldal pihalk lalin, dallalm hall ini yalitu pemalsalng iklaln malupun 

aludiens.  

Berbalgali progralm paldal talyalngaln televisi, diproduksi sebalgali allalt untuk 

menyebalrkaln informalsi kepaldal khallalyalk umum, untuk mendalpaltkaln ralting yalng 

balgus daln tentunyal iklaln sebalnyalk mungkin. Progralm alcalral televisi jugal merupalkaln 

halsil dalri liputaln sualral daln galmbalr yalng disusun menjaldi sebualh progralm berupal 

aludio visuall daln disebalr lualskaln kepaldal khallalyalk melallui medial dengaln bentuk 

aludio visuall altalu formalt alcalral televisi.  

D. Televisi 

Televisi adalah salah satu media publik yang memiliki 3 fungsi sebagai alat 

komunikasi massa, beberapa fungsinya yakni sebagai media informasi, pendidikan dan 

hiburan. Televisi dapat menyebarkan informasi secara massif dan dapat menjangkau 

masyarakat sampai ke pelosok. Televisi mengandung unsur immediacy dan realism. 

Immediacy mencakup pengertian langsung dan dekat. Peristiwa yang disiarkan melalui 

televisi dapat dilihat dan didengar oleh para pemirsa pada saat peristiwa itu 

berlangsung. Sedangkan realism berarti bahwa stasiun televisi menyiarkan informasi 

dari jarak yang dekat secara audio dan visual dengan perantara mikrofon dan kamera 

apa adanya sesuai dengan kenyataan ketika suatu acara ditayangkan secara langsung 

(dinkes.jogjaprov.go.id., 2017)   

Televisi adalah sistem elektronik yang mengirimkan gambar diam dan gambar 

hidup bersama suara melalui kabel atau ruang (Arsyad dan Rahman, 2013). Saat ini 

televisi menjadi sebuah media yang memberikan manfaat bagi banyak kalangan, seperti 

media informasi seperti siaran berita dan talkshow yang bernuansa edukatif, media 

hiburan bagi anak-anak hingga orang dewasa dan juga media pendidikan. Hadirnya 
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televisi tentu memberikan berbagai dampak bagi pemirsa, baik dampak positif maupun 

negatif. Maka dari itu, kita harus bijak dalam menyaring informasi melalui televisi.  

E. Manajemen Produksi Siaran Televisi 

Malnaljalmen produksi dallalm operalsionall memegalng peralnaln penting kalrenal 

penyialpaln progralm- progralm yalng alkaln disialrkaln. Sallalh saltu calral penyialpaln 

progralm dalpalt dilalkukaln dengaln calral pemebelialn kepaldal pihall lalin (Production 

House) balik dallalm malupun lualr negeri yalng memproduksi progralm–progralm yalng 

alkaln disialrkaln. Oleh kalrenal itu, setialp stalsiun televisi memiliki balgialn yalng disebut 

dengaln balgialn produksi. Kegialtaln produksi paldal stalsiun penyialraln diperlukaln 

pengelolalaln yalng balik daln produksi halrus melallui talhalp-talhalp yalng aldal dallalm 

malnaljemen. 

Mengelolal sualtu medial penyialraln memberikaln talntalngaln yalng tidalk mudalh 

kepaldal pengelolalnyal, sebalgalimalnal ditegalskaln Peter Pringle (1991): Few 

malnalgement possions offers challlenges equalls to those of malnalging al commerciall 

raldio or television staltion (Tidalk balnyalk posisi malnaljemen yalng memberikaln 

talntalngaln yalng setalral dengaln mengelolal sualtu stalsiun raldio daln televisi lokall) yalitu 

teknik,progralm, daln pemalsalraln (Morrisaln, 2013). 

Malnaljemen merupalkaln proses perencalnalaln, pengorgalnisalsialn, mengalralhkaln, 

daln mengalwalsi upalyal alnggotal orgalnisalsi daln penggunalaln orgalnisalsi lalinnyal daln 

sumber dalyal untuk mencalpali orgalnisalsi yalng telalh ditetalpkaln salsalraln. Aldalpun 

pendalpalt lalin Moreover, other opinion staltes thalt malnalgement is al series of 

alctivities in which there is al different processs i.e plalnning, orgalnizing, alctualting 

alnd controlling alnd therefore, it caln use the existing resources to alchieve goalls in 

effective alnd efficient waly (malnaljemen merupalkaln ralngkalialn kegialtaln yalng di 

dallalmnyal terdalpalt proses yalng berbedal, yalitu perencalnalaln, pengorgalnisalsialn, 

penggeralkaln, daln pengendallialn daln oleh kalrenal itu, dalpalt menggunalkaln sumber 

dalyal yalng aldal untuk mencalpali tujualndengaln calral yalng efektif daln efisien)  ( (Terry, 

1992) (Briandana & Irfan, 2019). 

Malnaljemen produksi dalpalt dialrtikaln sebualh ilmu yalng membalhals mendallalm 

altalu komprehensif balgalimalnal pihalk malnaljemen produksi perusalhalaln 

mempergunalkan ilmu daln seni yalng dimiliki dengaln mengaltur daln mengalralhkaln 

oralng-oralng gunal mencalpali sualtu halsil produksi yalng diinginkaln (Falhmi, 2012). 

Selalin itu, malnaljemen produksi jugal menjaldi sebualh seralngkalialn kegialtaln 

menghalsilkaln nilali dallalm wujud balralng daln jalsal dengaln mengubalh input menjaldi 
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output (Heizer, dkk, 2016). Malnaljemen produksi salngalt berkalitaln eralt dengaln 

medial, hall itu selallu menjaldi balgialn dalri kegialtaln penyialraln. 

Malnaljemen produksi dalpalt dialrtikaln sebalgali alktivitals altalu proses untuk 

mewujudkaln produk sesuali dengaln tujualn yalng sudalh ditetalpkaln. Menurut Morissaln 

dallalm melalksalnalkaln talnggung jalwalb malnaljemen, malnaljer umum melalksalnalkaln 

empalt fungsi dalsalr, aldalpun penjelalsalnnyal sebalgali berikut: 

a. Perencalnalaln 

Dallalm melalkukaln fungsi perencalnalaln terdalpalt proses-proses dallalm menetalpkaln 

progralm penyialraln yalng mencalkup lalngkalh-lalngkalh sebalgali berikut menurut 

(Morissaln, 2018): 

1. Menetalpkaln peraln daln misi dengaln menentukaln sifalt daln rualng lingkup 

tugals yalng hendalk dilalksalnalkaln. 

2. Menentukaln wilalyalh salsalraln. 

3. Mengidentifikalsi daln menuntaslkaln indikaltor efektifitals dalri setialp pekerjalaln 

yalng dilalkukaln. 

4. Membalngun Pengalwalsaln. 

5. Memilih daln menentukaln salsalraln altalu halsil yalng ingin dicalpali. 

6. Menentukaln komunikalsi orgalnisalsi yalng diperlukaln untuk mencalpali 

pemalhalmaln sertal komitmen. 

7. Pelalksalnalaln.  

b. Orgalnizing (Pengorgalnisalsialn) 

Pengorgalnisalsialn sebalgali proses membalgi kerjal ke dallalm tugals-tugals yalng 

lebih kecil, membebalnkaln tugals-tugals itu kepaldal oralng yalng sesuali dengaln 

kemalmpualnnyal, daln mengallokalsikaln sumber dalyal, sertal 

mengkoordinalsikalnnyal dallalm ralngkal efektivitals pencalpalialn tujualn orgalnisalsi 

(Morissaln, 2018). Pada tahapan ini, koordinator program siaran IQRO’ akan 

mengklasifikasikan beberapa jobdesk terhadap anggota tim supaya lebih mudah 

dalam mengatur aktualisasi program siaran. Adapun beberapa prinsip 

pengorganisasian seperti spesialisasi kerja (work specialization), prinsip otoritas 

atau wewenang (authority), prinsip rantai komando (chain of command), 

pendelegasian wewenang (delegation), prinsip rentang kendali (span of control).  

Pengorgalnisalsialn tidalk dalpalt diwujudkaln talnpal aldal hubungaln dengaln 

yalng lalin daln talnpal menetalpkaln tugals-tugals tertentu untuk malsing-malsing unit. 
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Fungsi pengorgalnisalsialn mencalkup kegialtaln yalng alkaln dilalkukaln, daln 

mencalkup struktur orgalnisalsi. Pengorgalnisalsialn (Orgalniziur Orgalnizing) 

merupalkaln proses penyusunaln struktur orgalnisalsi yalng sesuali dengaln tujualn 

orgalnisalsi, sumber dalyal yalng dimiliki daln lingkungaln yalng melingkupinyal 

(Suawal, 2021). Adapun unsur-unsur organisasi bisa kita pahami sebagai suatu 

kesatuan yang saling berhubungan, sebagai berikut (Wijayanto, 2012) : 

1) Man (orang-orang) yang terlibat dalam lembaga atau instansi. 

2) Kerja sama, kegiatan yang dilakukan secara bersama-sama 

3) Tujuan, arah atau sasaran yang diharapkan 

4) Peralatan (equipment) peralatan yang digunakan terdiri dari semua sarana 

dan barang-barang lainnya. 

5) Lingkungan (environment) lingkungan seperti keadaan sosial, budaya, 

ekonomi, dan teknologi. 

6) Kondisi atau situasi yang secara langsung maupun tidak langsung 

berpengaruh terhadap daya gerak kehidupan organisasi atau lembaga.  

7) Tempat atau lokasi sangat erat hubungannya dengan masalah komunikasi 

dan transportasi yang harus dilakukan oleh organisasi. 

8) Wilayah operasi yang dijadikan sasaran kegiatan organisasi.  

c. Pengalralhaln 

Empalt alspek penting dallalm memberikaln fungsi pengalralhaln yalng dilalkukaln 

pemimpin terhaldalp palral kalryalwalnnyal, keempalt fungsi tersebut yalitu 

(Morissaln, 2018): 

1. Motivalsi 

2. Komunikalsi 

3. Kepemimpinaln 

4. Pelaltihaln 

d. Pengalwalsaln 

Pengalwalsaln dalpalt dirumuskaln sebalgali proses penentualn alpal yalng halrus 

dicalpali yalitu stalndalr, alpal yalng sedalng dilalkukaln yalitu pelalksalnalaln, menilali 

pelalksalnalaln, daln jikal perlu melalkukaln perbalikaln-perbalikaln, sehinggal 

pelalksalnalaln sesuali dengaln rencalnal, yalitu selalrals dengaln stalndalrd (ukuraln) 

(Morissaln, 2018). Adapun jenis pengawasan yang dilakukan bisa berupa 

pengawasan internal dan eksternal, preventif dan represif, aktif dan pasif serta 

kebenaran formil.  
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Robert J.M Mockler berpendapat bahwa pengawasan dapat memperjelas 

unsur-unsur pengawasan. Menurut Mockler pengawasan menejemen merupakan 

sebuah usaha sistematik yang dapat menetapkan standar pelaksanaan dengan 

tujuan-tujuan perencanaan, merancang sistem informasi umpan balik, 

membandingkan kegiatan nyata   Terdapat 3 fungsi penga lwalsaln yaitu evaluasi, 

penilaian, dan perbaikan.  

Aldalpun talnggung jalwalb dalri malnaljer produksi terhaldalp sejumlalh 

pekerjalaln di alntalralnyal (Morissaln, 2018): 

1. Memproduksi progralm lokall (in-house), iklaln daln pelalyalnaln umum sertal 

pengumumaln (promotionall alnnouncement). 

2. Mengalwalsi salluraln pemalin sertal personallial produksi. 

3. Melalkukaln penjaldwallaln progralm sialraln lalngsung (live) altalu produksi yalng 

direkalm. 

4. Mengalwalsi seluruh isi progralm yalng ditalyalngkaln, dalri malnal pun 

sumbernyal. 

Paldal umumnyal mekalnisme kerjal produksi progralm menggalbungkaln 

kedual alspek tersebut, di malnal produser altalu sutraldalral membualt berbalgali 

keputusaln penting nalmun kedualnyal tetalp membutuhkaln balntualn, dukungaln, 

alralhaln daln malsukaln dalri seluruh tim krealtif daln tim teknis yalng terlibalt. Peter-

Pringle juga berpendapat mengenai pengawasan program (program kontrol) 

sebagai berikut: 

1. Mempersiapkan standar program stasiun penyiaran 

2. Mengawasi seluruh isi program agar sesuai dengan standar stasiun penyiaran 

dan aturan perundang-undangan yang berlaku 

3. Memelihara catatan (record) program siaran 

4. Memastikan kepatuhan stasiun penyiaran terhadap kontrak dengan pihak ke-

3 

5. Biaya program tidak melebihi anggaran 

Setelah dilakukan pengawasan selama program siaran berlangsung, para 

kru akan melaksanakan evaluasi. Evaluasi biasanya dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui hambatan-hambatan selama proses program siaran 

berlangsung, agar ke depannya bisa diminimalisir dan kualitas program siaran 

akan lebih baik. Selain itu, evaluasi dilakukan juga tidak hanya membahas soal 

kelangsungan program siaran saja tetapi juga kinerja para kru. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM PROGRAM IQRO’ BATIK TV 

 

A. Gambaran Umum Batik TV 

1. Sejarah Batik TV 

Berdirinya Batik TV merupakan gagasan dari H.M Basyir Ahmad yang 

merupakan walikota pekalongan. Berawal dari kerjasama pemerintah kota 

Pekalongan dengan Litbang IKJ pendiri TV Komunitas Grabah Magelang pada 

tahun 2011. Berlanjut dengan penandatanganan MoU antara pemkot Pekalongan, 

Dekan Fakultas Film, dan TV IKJ pada tahun 2011. Dalam bagan Batik TV 

Pekalongan direncanakan menjadi stasiun televisi lokal skala regional terbaik di 

Indonesia yang berfungsi strategis. Oleh karena itu melalui berbagai terobosan 

dalam pendiriannya yang bekerjasama dengan Litbang IKJ, Dekan Fakultas Film 

dan pendiri TV Komunitas Grabah. Hal tersebut kemudian diperkuat dengan 

disetujuinya APBD Pemerintah Kota Pekalongan oleh DPRD Kota Pekalongan 

pada tahun angkatan 2012 serta Perda No.1 tahun 2012 Pemerintah Kota 

Pekalongan Batik TV berada pada Channel 57 UHF. Namun pada saat ini stasiun 

televisi ini dapat dinikmati dari jarak 60 km dari kantor pusat melalui Digital 30 

UHF. 

 Nama BATIK berasal dari singkatan yaitu “ Bersih, Aman, Tertib, Indah dan 

Komunikatif” sekaligus wejangan dari pemerintah dan masyarakat Pekalongan, 

disamping itu Batik merupakan sumber kehidupan sebagian besar masyarakat 

Pekalongan karena dengan batik yang merupakan pakaian nasional banga Indonesia 

yang telah dikukuhkan sebagai warisan budaya tak benda pada tanggal Oktober 

2010 oleh UNESCO berdasarkan Konvensi Internasional Perlindungan Warisan 

Budaya Tak Benda Manusia (Convention For Safeguarding Intangible Culture 

Heritage Humanity). 

 Proses berdirinya Batik TV Pekalongan sebagai televisi penyiaran publik lokal 

(PPL) banyak menghadapi persoalan, di antaranya terbatasnya SDM, sarana dan 

prasarana, terbatasnya anggaran dan lain-lain. Adapun aspek-aspek yang 

berpengaruh dalam pendiriannya, antara lain: 

1. Aspek Sosial Budaya: yakni mengembangkan potensi lokal dan aset daerah  
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2. Aspek Politik dan Pemerintah: yakni terkait dengan keinginan pemkot untuk 

mewujudkan good governance (transparansi, super visi, efisiensi, responsif, 

partisipasi, visi strategis penegakan hukum, akuntabilitas, kesamaan dan 

profesionalisme) 

3. Aspek Ekonomi, berhubungan dengan tujuan untuk meraih pendapatan dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui media informasi 

4. Aspek Pemberdayaan Masyarakat, dengan menyediakan akses layanan 

informasi komunikasi media elektronik televisi masyarakat. Jangkauan 

siaran Batik TV: 

1. Sekitaran Kota Pekalongan 

2. Kabupaten Pekalongan 

3. Kabupaten Batang 

4. Pemalang 

5. Tegal 

6. Brebes 

7. Cirebon 

8. Kuningan 

2. Visi dan Misi Batik TV 

a. Visi 

Visi dari lembaga penyiaran publik (LPP) Batik TV adalah “Mewujudkan 

media transparasi informasi dan partisipasi publik lokal yang 

berkualitas global” 

 

b. Misi  

Untuk menjalankan visi tersebut, maka bagian dari implementasi program 

LPPL Batik TV mempunyai 5 misi strategis yang dimana dapat disingkat 

menjadi BATIK: 

Membangun dan mengembangkan TV lokal yang dapat bersahabat dan 

tempat masyarakat mencari hiburan yang mendidik di sebuah stasiun 

televisi   

a) Bangun TV publik lokal yang bersahabat, mendidik, dan menghibur 

yang dimaksud yaitu memberikan masyarakat hiburan yang edukatif 

dan selektif dalam hal selera tontonan sehingga mengerti bahwa 

konsep sebuah televisi lokal yaitu mengangkat tema kehidupan dan 
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budaya serta mengapresiasi seni, budaya, dan menjunjung tinggi 

nilai-nilai kearifan lokal  

b) Apresiasi seni, budaya, dan kearifan lokal seperti membranding Batik 

TV menjadi TV lokal baik dan menjadikan Tata kelola penyiaran 

yang profesional dan akuntabel  

c) Tata kelola penyiaran yang profesional dan akuntabel  

d) Informasi, komunikasi dan partisipasi publik 

e) Kontrol dan perekat sosial yaitu mengajak sebanyak-banyaknya 

stakeholder dan masyarakat umum untuk menjadi bagian kontrol dan 

perekat sosial untuk menjadi bagian dari TV Lokal 

3. Tujuan Batik TV 

  LPP lokal Batik TV pekalongan dijalankan dan dikelola dengan maksud dan 

tujuan menjadi lembaga penyiaran televisi lokal yang bersifat independen, netral, 

tidak komersial dan berfungsi melayani kebutuhan masyarakat. Menjadi lembaga 

penyiaran yang mendorong partisipasi masyarakat dalam pembangunan, penguatan 

good governance sebagai timbal balik antara pemerintah dan masyarakat media 

informasi pendidikan media hiburan yang sehat bagi masyarakat dan pelestarian 

daerah. 

  Media penyiaran publik dan komunitas yang tidak pernah kita memanfaatkan 

dengan sebaik-baiknya. Kedua lembaga penyiaran ini sesungguhya dapat digunakan 

seoptimal mungkin sebagai media alternatif untuk membangun (kembali) karakter 

bangsa di tengah gelombang dahsyat globalisasi. Keduanya mampu menjadi media 

untuk melakukan counter culture dengan menampilkan jati diri bangsa yang 

sesungguhnya.  

4. Logo Batik TV 

  Gambar 1. Logo Batik TV 2023 (Dokumen Batik TV)  
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5. Struktur Organisasi Batik TV 

Setiap perusahaan memiliki struktur organisasi, dimana struktur organisasi itu 

menyusun dan menjelaskan tugas dan wewenang dari beragai bagian, devisi serta 

bagaimana untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh suatu perusahaan 

secara efektif dan efesien maka dalam semua aktivitas yang dilakukan tersebut 

berhubungan dan bertanggungjawab atas hasil kerjanya. Demikian pula dengan 

LPPL Batik TV Pekalongan yang memiliki berbagai bagian dan peranan masing-

masing. Berikut adalah struktur Organisasi Lembaga Penyiaran Publik Lokal 

(LPPL) Batik TV dari: 

a. Dewan Pengawas 

b. Direktur Utama membawahi Direktur Umum, Direktur Operasional, dan 

Staf Direksi 

c. Direktur Umum membawahi Unit Administrasi yang terdiri dari: Tim 

Marketing dan Kerjasama, Tim Administrasi, Keuangan dan Sumber Daya 

Manusia dan Tim Rumah Tangga dan Peralatan 

d. Direktur Operasional membawahi 5 Koordinator: Koordinator Program 1, 

Koordinator Program 2, Koordinator News terdiri dari tim Redaksi, 

Koordinator MCR dan Quality Control, Unit Produksi yang terdiri dari 

Tim Kameramen, Tim Presenter, dan Tim editor. 

e. Kelompok Kerja Fungsional 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Struktur organisasi Batik TV Pekalongan (Dokumen Batik TV) 

 

 Tugas masing – masing bagian dari struktur organisasi tersebut diuraikan 

sebagai berikut: 

1. Direktur Utama 

Membuat, merumuskan, menyusun, menetapkan konsep dan rencana umum 

perusahaan untuk memastikan semua kegiatan yang dijalankan sesuai dengan visi 
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dan misi tas segala rncang bangun dan implementasi perusahaan ke arah 

perkembangan dan kemajuan Batik TV. 

2. Direktur Umum 

Membantu tugas dari Direktur Utama dalam menyelenggarakan tugas – tugas 

umum, telekomunikasi, persandian, telekomunikasi, rumah tangga, keuangan, 

dan kepegawaian di Lingkungan Batik TV. 

3. Direktur Operasional  

Membuat laporan berkala kepada Direktur Utama atas seluruh kinerja 

manajemen operasi, produksi dan proyek serta membawahi staf yang ada untuk 

memberikan hasil yang signifikan terhadap perkembangan kemajuan Batik TV. 

4. Unit Administrasi 

Kepala Unit Administrasi LPPL Batik TV bertanggung jawab terhadap sejumlah 

pekerjaan, diantaranya: 

a. Membawahi langsung bagian administrasi, peralatan, OB, pembantu 

umum, driver, dan security 

b. Mengarahkan, memonitoring dan mengevaluasi kinerja administrasi 

lainnya 

c. Mengarsipkan, mencatat data perusahaan dan karyawan agar terorganisir 

d. Menginventarisasi peralatan kantor  

e. Memonitor kebutuhan rumah tangga, perusahaan, dan ATK 

f. Mengelola pembayaran gaji karyawan 

g. Membuat notulen pada saat rapat  

h. Meneliti dan memeriksa kembali laporan keuangan yang dibuat oleh 

Koordinator keuangan  

Yang terdiri atas: 

a) Tim Marketing dan Kerjasama  

1) Membuat laporan berkala kepada Direktur Utama ats seluruh 

kinerja manajemen pemasaran, penjualan dan promosi 

2) Memberikan hasil yang signifikan terhadap perkembangan dan 

kemajuan perusahaan 

3) Mentaati seluruh kebijakan dan prosedur yang ditetapkan 

perusahaan 

 

b) Tim Administrasi Keuangan dan Sumber Daya Manusia 
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1) Membuat laporan berkala dan Sumber Daya Manusia seluruh 

kinerja manajemen administrasi, kepersonaliaan, keuangan dan 

urusan umum 

2) Memberikan hasil yang signifikan terhadap perkembangan dan 

kemajuan perusahaan 

3) Memperhatikan kesejahteraan sosial dan ekonomi karyawan serta 

mengelola keuangan perusahaan secara efektif dan efesien 

 

c) Tim Rumah Tangga dan Peralatan 

1) Melakukan penerimaan barang dan meneliti apakah barang sudah 

sesuai dengan faktur pembelian dan surat pesanan 

2) Mengecek kesesuaian antara surat pesanan (SP) 

3) Membuat Bukti Barang Masuk (BBM) 

4) Membuat laporan bulanan stock barang kepada direktur umum 

5) Menyiapkan barang sesuai dengan surat pesanan (SP)dari relasi 

untuk dipakai dalam keperluan kegiatan kantor Batik TV 

6) Membuat surat permintaan barang yang ditunjukkan kepada 

direktur umum  

7) Melakukan perawatan dan selalu siaga menyediakan peralatan 

yang akan digunakan untuk kegiatan shooting sehingga 

memperlancar sebuah produksi 

8) Menginventarisasi barang-barang 

5.  Unit Program 

 Yang terdiri dari: 

a) Tim Perencanaan dan Artistik 

Perencanaan program mencakup pekerjaan mempersiapkan rencana jangka 

pendek, menengah, dan jangka panjang yang memungkinkan stasiun 

penyiaran untuk mendapatkan tujuan program dan tujuan keuangannya. 

Pada stasiun televisi, perencanaan program diarahkan pada produksi 

program apa yang akan diproduksi, pemilihan program yang akan dibeli 

(akuisisi), dan penjadwalan program untuk menarik sebanyak mungkin 

audien yang tersedia pada waktu tertentu. 

b) Tim MCO dan Quality Control 
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Bertugas untuk mengontrol Program yang sudah dibuat yang akan 

ditayangkan melalui ruang siar (MCR) yang terdapat empat komputer dan 

memiliki fungsi yang berbeda-beda. 

6. Unit Pemberitaan 

Kepala unit pemberitaan LPPL Batik TV bertanggung jawab terhadap 

sejumlah pekerjaan, di antaranya: 

a. Membuat list liputan setiap pagi per hari 

b. Bertanggung jawab atas hasil liputan setiap sore hari per hari 

c. Menentukan berita tentang tayang dan menentukan judul berita 

d. Mengkondisikan jadwal liputan  

e. Bertanggung jawab atas berita yang akan ditayangkan  

f. Menentukan jadwal kameramen dan presenter berita dalam tugas 

g. Melaporkan berita yang akan tayang kepada bagian perencanaan dan 

Direktur Utama. Yang terdiri dari : 

a) Tim Redaksi 

Membuat perencanaan susunan berita (rundown). Dalam rapat akan 

mengemukakan perkiraan susunan berita atau rundown, yang akan 

dibuat berdasarkan berita – berita yang telah diperoleh ataupun berita 

yang masih dalam pencarian tim liputan. Susunan berita bersifat 

fleksibel dan dapat berubah sewaktu – waktu mengikuti perkembangan 

berita yang terjadi hari itu.  

b) Tim Editor 

Tugas editor News/Berita maupun Feature adalah mengolah materi – 

materi produksi hasil pengambilan gambar lapangan menjadi sebuah 

tayangan yang utuh sesuai dengan konsep program dan format video 

yang telah ditentukan. Dari materi – materi yang masih mentah baik 

berupa kaset maupun file disusun menjadi satu rangkaian program yang 

utuh mulai dari opening hingga closing. Proses editing baru selesai jika 

program telah benar-benar selesai hingga program siap untuk 

ditayangkan. 

c) Tim Presenter 

Bertugas sebagai News Anchor atau pembawa berita yang 

menyampaikan sebuah informasi menggunakan teknik atau cara yang 
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mudah dipahami agar menarik perhatian bagi audiens. Namun presenter 

tidak terlibat dalam proses peliputan serta penentuan sebuah berita. 

 7. Unit Produksi 

  Kepala unit produksi LPPL Batik TV bertanggung jawab akan sejumlah 

pekerjaan, di antaranya: 

a. Memproduksi program lokal (inhouse) seperti feature, talkshow 

b. Mengurusi dan memproduksi iklan dan penayangan umum (iklan 

layanan masyarakat) 

c. Memproduksi pengumuman (promotional announcement) 

d. Mengawasi seluruh pemain serta personalia produksi  

e. Melakukan penjadwalan program siaran langsung (live) atau produksi 

yang dilakukan secara rekaman (tapping) 

f. Mengawasi seluruh isi program yang ditayangkan, dari mana saja 

sumbernya. Yang terdiri dari : 

1. Tim Kameramen 

Tugas kameramen (juru kamera) adalah mengoperasikan kamera 

serta aspek teknisi untuk merekam gambar. Seorang kameramen 

harus bahwa tidak ada kendala saat ia mengambil gambar dan harus 

memastikan bahwa ia mengambil gambar tajam (fokus), komposisi 

gambar (framing) yang tepat, serta pengaturan level atau tingkat 

cahaya dan suara sesuai. 

2. Tim Presenter 

Dalam unit produksi bertugas membawakan sebuah program acara, 

namun tidak terlibat dalam konsep, persiapan serta tanggung jawab 

dengan jalannya acara. Acara yang dibawakan telah dipersiapkan 

dan diproduksi oleh masing-masing stasiun televisi atau rumah 

produksi, seperti presenter musik, infotainment dan talkshow. 

3. Tim Editor 

Tim editor memiliki tugas baik itu editor News maupun Feature 

adalah mengubah materi-materi produksi hasil pengambilan gambar 

lapangan menjadi sebuah tayangan yang utuh sesuai dengan konsep 

program dan format video yang telah ditentukan.  

1. Program Acara di Batik TV 

1. Program News  
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Cakupan bidang program Berita dan Informasi 

a. Berita Daerah (BEDAH) Siang dan Malam 

b. Berita Daerah Jawa 

c. Expose 

d. Info Masee 

2. Program Feature  

A. Cakupan bidang Hiburan, Musik dan Olahraga  

a. Komunitas Tanpa Batas 

b. On The Screen 

c. Peluang 

d. Sosok 

e. Musiklopedia 

f. Bestie 

g. Serial 

h. De Journey 

i. Healing 

j. Before After 

k. Karang Koe O 

l. Matari  

m. Icip – Icip 

n. Satwa Kita 

B. Cakupan bidang Religi dan Budaya 

a. Lawang Swargo 

b. Mutiara Hikmah 

c. Kajian Islam 

d. Cerita Rempah 

e. Pranggok 

f. Wayang Kulit 

g. IQRO’ 

h. Cahaya Rohani 

C. Cakupan bidang Pendidikan dan Edukasi 

a. Inspirasi Prestasi 

b. Pojok Terampil 

c. Dolan Paud 
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d. Gerak Gaya 

e. Nasehat 

f. Glow Up 

g. Podcast Putih Abu 

2. Jangkauan Siaran Batik TV 

Jangkauan siaran Batik TV pekalongan pada awalnya hanya meliputi daerah 

Kota Pekalongan dan Kabupaten Pekalongan seiring berjalannya waktu Batik TV 

pun meningkatkan program dan jangkauan siarannya agar dapat dilihat dan 

dinikmati masyarakat lebih luas lagi. Stasiun televisi lokal kebanggaan Kota 

Pekalongan ini dapat dinikmati dari jarak 60 km dari pusat pemancar pada saluran 

57 dengan jarak meliputi daerah berikut ini: 

1. Kota Pekalongan 

2. Kabupaten Pekalongan  

3. Kabupaten Batang 

4. Kabupaten Kendal 

5. Kabupaten Pemalang 

6. Kabupaten Tegal 

7. Kabupaten Brebes 

8. Kabupaten Cirebon 

9. Kuningan 

(Dokumen Batik TV Pekalongan. Dekdikbud, RI. 1998, Jakarta: Balai Pustaka 

Ilmu) 

Namun pada saat ini Batik TV sudah beralih ke digital yang memudahkan 

masyarakat untuk menikmati tayangan TV digital berada pada frekuensi 28. Ke 

depan dengan digitalisasi tersebut, Batik TV dapat dinikmati oleh masyarakat di 

wilayah eks Karesidenan Pekalongan bahkan Cirebon dan sekitarnya. 

(Batiktv.pekalongan.go.id)  

B. Gambaran Umum Program IQRO’ 

   Berawal dari Pekalongan memiliki julukan sebagai “Kota Santri” dan kebiasaan 

dari zaman dahulu anak-anak setiap sore belajar mengaji di musala dengan sbudaya 

“ngaji lemprakan”, namun seiring perkembangan budaya tersebut sudah tidak ada 

zaman anak- anak beralih mengaji ke TPQ (Tempat Pendidikan Al-Qur’an) dimana 

didalamnya mengajarkan bagaimana mengaji Al-Qur’an, serta mengenai dasar-dasar 
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dari aqidah, syari’ah, akhlak, dan ubudiyah namun tidak sedikit pula masyarakat 

khususnya di Karesidenan Pekalongan yang masih belum paham apa itu TPQ. sehingga 

membuat pihak Batik TV memiliki inisiatif untuk membuat program tayangan yang 

berjudul “IQRO’” yang masuk dalam format feature kategori religi edukasi. Program 

ini pertama tayang pada hari Jum’at 4 Juli 2014 pada pukul 18.30 WIB. Selanjutnya 

IQRO’ rutin tayang pada hari Jum’at 17.30 WIB. Adapun pembawa acara dari program 

IQRO’ ini adalah Ustadz Wahid Surya. 

   Program IQRO’ merupakan program yang dirancang untuk mem blow-up 

mengenai proses belajar – mengajar di TPQ. Meskipun dalam taraf yang sederhana 

kegiatan yang ada pada TPQ mampu membangkitkan antusiasme anak-anak kecil yang 

mulai malas mengaji karena efek dari globalisasi dengan adanya gadget. Untuk 

meningkatkan semangat serta kesadaran masyarakat, Batik TV menayangkan program 

IQRO’ adanya respon positif dari masyarakat kemudian Batik TV memperpanjang 

program IQRO’ sampai sekarang. IQRO’ menjadi salah satu program yang masih di 

minati oleh masyarakat. (Dokumen Batik TV) 

C. Deskripsi Program IQRO’ 

 Gambar 4. Logo Program IQRO’  (Dokumen Batik TV) 

 

   Kota Pekalongan selain terkenal kota batik juga cukup terkenal sebagai kota 

santri yang religius, melalui program IQRO’ Batik TV mencoba untuk memberikan 

edukasi keislaman kepada pemirsanya. Dengan adanya program IQRO’ dapat 

meningkatkan antusiasme masyarakat khususnya anak – anak untuk mengaji (Dokumen 

Batik TV). Program IQRO’ pada Batik TV memiliki keunikan yakni mengundang 

narasumber dari ustaz dan ustazah lokal, yang mana dapat membantu mereka syiar 
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Islam secara lebih luas serta mampu menunjukkan adanya potensi sumber daya lokal 

yang perlu diperhatikan.  

   Batik TV pada mulanya hanya untuk mengajak pemirsa agar mau mengaji 

seperti “ngaji lemprakan” namun seiring perkembangan zaman ngaji ini dikemas lebih 

modern menjadi ngaji TPQ, namun karena feedback masyarakat sangat positif  yang 

mana diungkapkan masyarakat pada kru Batik TV sehingga program IQRO’ pada Batik 

TV diperpanjang episode dan berlanjut sampai saat ini. Program IQRO’ dalam proses 

produksi dilakukan di luar studio (Outdoor) dan  bersifat tapping untuk penayangannya 

yang dimana setiap satu kali proses shooting dapat dijadikan menjadi dua episode (Hasil 

wawancara dengan ibu Yaiya Koordinator program Batik TV). Dan berikut ini 

merupakan gambaran ringkas mengenai program IQRO’ 

   

D. Manajemen Program IQRO’ 

Malnaljalmen produksi dallalm operalsionall memegalng peralnaln penting kalrenal 

penyialpaln progralm- progralm yalng alkaln disialrkaln. Sallalh saltu calral penyialpaln 

progralm dalpalt dilalkukaln dengaln calral pemebelialn kepaldal pihall lalin (Production 

House) balik dallalm malupun lualr negeri yalng memproduksi progralm–progralm yalng 

alkaln disialrkaln. Oleh kalrenal itu, setialp stalsiun televisi memiliki balgialn yalng disebut 

dengaln balgialn produksi. Kegialtaln produksi paldal stalsiun penyialraln diperlukaln 

pengelolalaln yalng balik daln produksi halrus melallui talhalp-talhalp yalng aldal dallalm 

malnaljemen. Urgensi dari manajemen produksi yakni menjadi Upaya Batik TV untuk 

menerapkan konsep manajemen pada produksi siaran yang sehingga tayangan yang 

diproduksi sesuai dengan SOP, waktu tayang dan budget yang dikeluarkan akan sesuai. 

Jenis Program Religi  

Lingkup Materi Tadarus Al-Qur’an, Tajwid, Tahsinul 

Kitabah, Hafalan Surah 

Frekuensi Hari jum’at (satu kali dalam seminggu) 

Sasaran Masyarakat Kota Pekalongan dan 

sekitarnya 

Tujuan Edukasi masyarakat khususnya anak-anak 

untuk semangat mengaji 

Sifat Tapping 
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Manajemen produksi adalah merupakan proses yang dilakukan dengan cara 

efektif dan juga efisien sehingga dalam manajemen produksi program diharapkan bisa 

mendapatkan hasil yang diinginkan (Rohim Syaiful, dkk, 2023). Manajemen produksi 

siaran yang diteliti adalah fungsi manajemen produksi siaran menurut Morissan yang 

terdiri dari empat fungsi dasar manajemen yaitu: 

1. Perencanaaan (Planning) 

Penerapan perencanaan di Batik TV Pekalongan dalam program IQRO’, 

peneliti mengamati yang dilakukan koordinator program dan tim kerabat 

kerja sebelum membuat stok video untuk sebuah program tayangan, kerabat 

kerja yang terlihat sebelum proses produksi melakukan rapat bersama untuk 

membahas tema, mengumpulkan ide dari para kerabat kerja program IQRO’ 

dan kemudian akan dipilih yang sesuai dengan tema yang sudah ditentukan 

oleh tim.  Tema yang dibahas yaitu keagamaan terutama mengenai Tadarus 

Al-Qur’an, tajwid, tahsinul kitabah, dan hafalan surah. Dalam penentuan 

tempat dan materi tidak hanya ditentukan oleh koordinator dan tim kerja saja 

namun diperoleh dari internet manapun survei langsung ke masyarakat yang 

ada khususnya tinggal di daerah Pekalongan dan khususnya masyarakat yang 

ada di area Batik TV.  

Peneliti mengamati dalam program IQRO’ bagaimana proses 

perencanaan yang dilakukan guna mencapai tujuan.  Setelah melalui proses 

dari pengamatan dan wawancara pada narasumber terkait perencanaan yang 

dilakukan oleh program IQRO’, dalam pelaksanaannya koordinator program 

dibantu oleh team untuk proses produksi. Seperti halnya mendapat lokasi 

untuk acara shooting biasanya tim melakukan survei lapangan untuk 

menyepakati materi dengan narasumber ketika semua sudah selesai tim akan 

menghubungi Ibu Yaiya selaku koordinator siaran program IQRO’. 

 “Program IQRO’ merupakan program edukasi sehingga kami 

ingin membahas dan menggali bagaimana mengaji di TPQ. 

Sehingga mengharuskan saya dan team untuk mencari TPQ yang 

belum pernah kita liput atau TPQ yang sudah pernah diliput namun 

tetap bisa kita liput. Untuk mencari TPQ dan narasumber kami 

bekerjasama team membagi tugas untuk mencari, atau bahkan 

banyak TPQ yang mengajukan diri untuk diliput dengan senang hati 
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kami menerima”. (Hasil Wawancara dengan ibu Yaiya, selaku 

koordinator program IQRO’) 

Dari hasil pemaparan yang dilakukan Ibu Yaiya selaku koordinator 

program IQRO’ dalam melakukan produksi program sudah melaksanakan 

fungsi perencanaan dengan terstruktur dan baik. Di Batik TV dapat mencapai 

target dan dapat mempertimbangkan diwaktu yang akan datang. Sejak 

pertama kali produksi pada tahun 2014 sampai saat ini program IQRO’ masih 

bertahan dengan eksistensinya. Program IQRO’ tayang setiap satu minggu 

sekali di hari Jum’at pukul 17.30 WIB dengan durasi tayang 30 menit dan 

setiap tayang dibagi ke dalam 3 segmen. 

Pada tahapan ini, peneliti mendapatkan data melalui wawancara yang 

dilakukannya kepada kru IQRO’ terkait proses perencanaan yang mana 

dalam tahapan ini mereka menentukan strategi untuk membuat sebuah 

konsep tayangan dengan melakukan rapat. Rapat diadakan untuk membahas 

narasumber dan tempat yang cocok untuk dilakukan shooting. Setelah itu, 

para kru akan menentukan jadwal shooting.  

2. Pengorganisasiain (Organizing) 

Pengorganisasian di dalam program IQRO’ ditentukan dengan rapat 

bersama seluruh tim dan tenaga teknis program IQRO’ untuk membagi 

jobdesk, wewenang dan tanggung jawab kerabat kerja dalam program 

Mutiara Hikmah (hasil wawancara dengan Wahid Surya, selaku penanggung 

jawab program IQRO’). 

Pada tahap pengorganisasian, pelaksanaan kegiatan atau kerabat kerja 

program IQRO’ dibagi menjadi dua bagian, yakni tim produksi dan tim 

teknik. Tim produksi terdiri dari koordinator program dan penanggung jawab 

program, tim teknik terdiri dari kameramen dan editing. Pengorganisasian 

Batik TV tidak memiliki standar baku dikarenakan antara tenaga kerja, 

peralatan dan program yang ada di Batik TV menjadi kendala dalam proses 

produksi. Adapun struktur pada program IQRO’ di Batik TV Pekalongan 

sebagai berikut: 
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Tabel di atas menunjukan setiap pekerjaan menjadi tugas dari satu 

orang, untuk mendapatkan hasil kinerja yang baik yaitu selalu berkomunikasi 

antara satu sama lain. Namun ada pekerja yang mendapatkan tugas double 

dalam proses produksi program IQRO” 

“Karena saya bisa menghandle kameramen dan editing jadi saya 

dipercaya untuk memegang dua jobdesk tersebut. Karena kita 

sudah terbiasa menghandle dua jobdesk sekaligus sehingga sudah 

tidak terlalu keberatan dan masalah”. (Hasil wawancara dengan 

bapak Tommy selaku kameramen dan editing program IQRO’)  

Dalam uraian diatas dapat disimpulkan bahwa proses 

pengorganisasian yang dilakukan dengan baik seperti pengorganisasian 

pada stasiun televisi umumnya namun pada Batik TV memang ada 

sedikit kendala yaitu sumber daya manusia yang masih minim, namun 

dengan demikian proses produksi pada program IQRO’ tetap berjalan 

dengan baik. 

3. Pengarahan dan Memberikan Pengaruh (Briefing) 

Koordinator 

Program 

Yaiya Ahmad Merencanakan dan mengkoordinir suatu program, 

memastikan implementasi kebijakan dan praktik, 

menjaga anggaran dan melacak pengeluaran 

Penanggung 

Jawab Program 

Wahid Surya Membantu koordinator program dalam membuat 

konsep program siaran dan membatu mengawasi 

selama program berlangsung 

Kameramen 1 Tommy Seno Bertanggung jawab dalam pelaksanaan shooting 

Kameramen 2 M Sutriyanto Bertanggung jawab dalam pelaksanaan shooting 

Editor Tommy Seno Bertanggung jawab dalam mengedit video yang 

akan diproduksi sebelum ditayangkan dalam 

televisi 

Peralatan M Rum Bertanggung jawab dalam mempersiapkan alat 

baik pra-produksi hingga pasca produksi program 

siaran 

Artistik Kadarusman Bertanggung jawab dalam mengatur desain, 

wardrobe, make up dan property. 
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Proses pengarahan dan pemberian pengaruh yang dilakukan oleh 

koordinator siaran kepada tim kerja (Crew) yang memiliki tanggung jawab 

dalam program IQRO’ merupakan tahapan pengarahan yang dilakukan oleh 

koordinator program siaran kepada tim kerja. Adapun tahapan – tahapan 

tersebut yaitu sebagai berikut: 

a)      Pemberian Motivasi 

Tahap proses pemberian motivasi Ibu Yaiya selaku koordinator 

program memberikan motivasi atau dorongan semangat kerja, 

ataupun sanjungan yang bernilai positif kepada tim kerja program 

IQRO’. Motivasi membangun berfungsi untuk memberikan masing – 

masing personal lebih baik lagi kedepannya. Selain itu, penciptaan 

lingkungan kerja yang nyaman dan aman juga menjadi salah satu 

dorongan positif bagi para kru untuk terus meningkatkan kemampuan 

dan kompetensi di bidangnya.  

 Pemberian motivasi diharapkan mampu memberikan semangat 

kerja dalam pekerjaan dan antusias mencapai tujuan dan apabila 

program IQRO’ mengalami keberhasilan dalam mencapai tujuannya 

berarti ada keterkaitan sangat erat dengan kerabat kerja yang bersifat 

profesional. Profesionalitas diri juga dapat tercipta karena sikap 

saling sadar terhadap tugas kerja yang harus dilakukan.  

b) Komunikasi 

Komunikasi merupakan cara yang digunakan oleh tim kerja 

program IQRO’ untuk mengevaluasi kinerja dan bekerja sama dalam 

melakukan jobdesk, agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. 

 Koordinator program berkomunikasi dengan tim kerja untuk 

membahas kinerja tim mengenai apa tujuan dan harapan untuk 

program kedepannya. Tim kerja program IQRO’ membutuhkan 

informasi terkait peran dan tugas yang harus dilakukan masing – 

masing. Koordinator program biasanya melakukan rapat evaluasi 

kinerja yang berfungsi untuk sharing apa saja yang perlu diperbaiki 

dan pencapaian apa saja yang telah tercapai (Hasil wawancara dengan 

Ibu Yaiya selaku Koordinator Program IQRO’). 

c) Kepemimpinan  
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Kepemimpinan dalam program IQRO’ yaitu pemberian 

pengaruh dan pengarahan dari koordinator program terhadap tim kerja 

di dalam program IQRO’ untuk melakukan aktivitas produksi sesuai 

dengan SOP yang ada. 

“Koordinator program selalu melakukan pengarahan 

untuk tim sebelum melakukan shooting biasanya tim 

dikumpulkan untuk proses briefing dan biasanya koordinator 

program bertanya adakah kendala untuk melakukan shooting 

hari ini karena biasanya kita ada kendala berupa alat yang 

digunakan shooting karena alat yang ada terbatas dan 

digunakan secara bergantian membuat kendala biasanya” 

(Hasil wawancara dengan bapak Rum selaku peralatan Batik 

TV). 

Pimpinan yang dikoordinatori oleh Ibu Yaiya, tim kerja program 

IQRO’ telah bekerja sesuai dengan jobdesk masing – masing.  

Walaupun ada kendala seperti peralatan Koordinator program mampu 

memberikan pengaruh terhadap tim kerja, karena koordinator program 

turun langsung ketika proses produksi berlangsung seperti memberikan 

arahan ketika proses shooting berlangsung, mengecek kualitas gambar 

(Framming, Lighting) dan audio. Setelah semua proses pengarahan 

berjalan dengan lancar proses pengarahan berlanjut ke tahap berikutnya 

yaitu editor dengan pengarahan memastikan stock video ada dan 

editing sudah sesuai SOP. 

d) Pelatihan 

Koordinator siaran program IQRO’ melakukan pelatihan untuk 

meningkatkan dan mengembangkan bakat yang dimiliki setiap individu 

tim kerja. Dalam proses pengembangan pelatihan yang dilakukan oleh 

koordinator siaran kepada tim kerja yaitu dengan mengikuti program 

diklat, pelatihan dan workshop. Seperti mengikuti pelatihan yang 

diselenggarakan oleh KPI D (Komisi Penyiaran Indonesia Daerah) Jawa 

Tengah di Semarang ataupun mengikuti pelatihan yang diselenggarakan 

oleh Batik TV sendiri ( hasil wawancara dengan Ibu Yaiya, selaku 

koordinator program IQRO’). 

4. Pengawasan (Controlling) 
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“Saya bersama tim control &MCO bekerjasama melakukan 

pengawasan tidak hanya yang menonton TV namun kami juga 

memantau melalui youtube dan sosial media lainnya sehingga kami 

mengetahui peminat pada setiap program yang ada” (Hasil 

wawancara dengan ibu Yaiya selaku koordinator program IQRO’) 

 

Proses pengawasan yang dilakukan oleh Batik TV Pekalongan dalam 

Program IQRO’ yang dilakukan oleh koordinator program dengan 

memonitoring dan mengikuti proses shooting di setiap episodenya, dan 

melakukan pengecekan kualitas gambar (Framing dan Lighting) audio. 

Setelah proses berjalan lancar proses pengawasan dilakukan ke tahap editor 

apakah dalam proses editing sudah memenuhi SOP dan stock video aman 

sehingga video setiap episode telah siap untuk ditayangkan. 

Pengawasan yang dilakukan pada saat program siaram berlangsung 

yakni pengawasan yang dilakukan secara internal. Selain itu, kru program 

siaran IQRO’ juga melakukan pengawasan secara preventif dengan 

menyiapkan hal-hal penting yang dibutuhkan saat proses shooting dan 

tentunya dilakukan pengecekan ulang terhadap kesiapan shooting. 
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BAB IV  

ANALISIS MANAJEMEN PRODUKSI PROGRAM SIARAN IQRO’ 

 

Manajemen produksi program siaran IQRO’ memerlukan tahapan-tahapan perencanaan 

yang baik. Program IQRO’ merupakan salah satu program dari stasiun lokal BATIK TV 

yang mempunyai 3 segmen dalam 30 menit setiap hari Jum’at. Program IQRO’ sendiri 

juga memiliki manajerial dalam sebuah produksi. Program dalam lingkup kecil, 

dikarenakan menurut general manager IQRO’ jikalau dengan peralatan yang cukup 

terbatas dan sumber daya manusia yang sedikit bukan menjadi hambatan atau masalah 

dalam melaksanakan program IQRO”. 

Program IQRO’ dalam proses produksinya dilakukan di luar studio (outdoor) ada pun 

karakter produksi program IQRO’ adalah tapping. Tapping yaitu program yang proses 

produksinya dilakukan secara tidak langsung yang mana kemudian melewati tahap 

produksi yaitu editing, dan mixing.  Format acara yang digunakan dalam program IQRO’ 

adalah religi. Tema materi yang disampaikan dalam program ini yaitu tentang Agama 

Islam, terutama mengenai tadarus Al – Qur’an, tajwid, tahsinul kitabah, hafalan surah dan 

lain sebagainya yang menyangkut cara belajar mengaji di Taman Pendidikan Al-Quran 

(TPQ) . 

Pelaksanaan manajemen produksi program siaran sangat penting terutama untuk 

manajemen produksi program IQRO’ di Batik TV Pekalongan.  Menjalankan manajemen 

siaran yang terdapat koordinator program menerapkan empat fungsi manajemen menurut 

Morissan, yaitu: Perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan 

(briefing) dan pengawasan (controlling). 

1. Perencanaan (Planning) 

Pada tahapan perencanaan, ada beberapa hal yang penting dipahami untuk 

kelangsungan sebuah program siaran yakni menetapkan peran dan misi dengan 

menentukan sifat dan ruang lingkup tugas yang hendak dilaksanakan, menentukan 

wilayah sasaran, mengidentifikasi dan menuntaskan indikator efektifitas dari setiap 

pekerjaan yang dilakukan, membangun pengawasan, memilih dan menentukan 

sasaran atau hasil yang ingin dicapai, menentukan komunikasi organisasi yang 

diperlukan untuk mencapai pemahaman serta komitmen hingga pelalksalnalaln. 

Perencanaan menjadi tahapan pra-shooting sehingga di saat shooting, konsep sudah 

matang dan langsung dilaksanakan shooting. 
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Gambar  1. Wawancara dengan Koordinator Program IQRO 

Perencanaan (Planning) yang diterapkan oleh program IQRO’ bisa dikatakan 

hampir sebagian mengikuti prosedur dalam sebuah produksi program tetapi mungkin 

ada beberapa hal kendala atau permasalahan yang mungkin pihak Batik TV tidak 

terlalu mempermasalahkan seperti halnya masalah sumber daya manusia yang minim. 

Dalam melaksanakan perencanaan operasional kerja tim produksi program IQRO’ 

mempunyai inisiatif sendiri karena kendala tersebut. 

Di sisi lain banyaknya program yang di produksi Batik TV terkadang menjadi 

kendala dalam proses produksi minimnya peralatan yang akan digunakan dalam 

proses produksi inilah maka tim kerja harus bisa memanfaatkan waktu dan peralatan 

yang ada, bila ada perubahan jadwal shooting maka ada peralatan yang tidak 

digunakan maka para tim akan saling berkomunikasi menggunakan peralatan tersebut. 

Program IQRO’ tayang setiap seminggu sekali pada Jum’at pukul 17.30 WIB 

dengan durasi untuk 1 kali tayang dibagi menjadi 3 segmen, dalam proses 

pembuatannya membutuhkan persiapan yang matang agar mendapatkan hasil yang 

maksimal. Pada tahap perencanaan merupakan tahapan awal dalam membuat desain 

program yang siap untuk diproduksi. Diawali dari penemuan sebuah ide atau gagasan 

dan proses produksi itu selesai. Dalam proses perencanaan program televisi memiliki 

kebijakan yang akan digunakan dalam mengatur waktu produksi, sehingga proses 

produksi dapat berjalan sesuai yang diinginkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ibu Yaiya Ahmad selaku koordinator program siaran IQRO’ menjelaskan bahwa 

rapat dibagi menjadi dua rapat seluruh tim kerja Batik TV dan rapat keseluruhan crew 

program IQRO’, biasanya dilakukan satu bulan sekali namun jika terdapat beberapa 

urusan urgent dan mengharuskan segera diselesaikan maka rapat akan membahas 

mengenai evaluasi tentang kesalahan – kesalahan yang terjadi pada proses produksi 
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maupun editing. Sehingga koordinator program akan bertanggung jawab secara penuh 

terhadap kinerja dari seluruh crew yang terlibat (Hasil wawancara dengan ibu Yaiya 

selaku koordinator program siaran IQRO’).  

Koordinator siaran juga menyampaikan perencanaan (planning) sebelum Program 

IQRO’ dilaksanakan.  

“Perencanaan strategi dilakukan oleh coordinator siaran dengan melakukan 

rapat diskusi guna mencari narasumber dan tempat shooting program 

IQRO’. Tim akan turun lapangan setelah menemukan narasumber untuk 

bernegosiasi selanjutnya sounding ke pengurus terkait pelaksanaan program 

IQRO’ kemudian menentukan jadwal” 

 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa fungsi perencanaan yang dilakukan 

pada produksi program IQRO’ sudah cukup bagus dan ada beberapa hal mungkin 

sama dengan produksi program pada televisi biasanya, namun ada beberapa perbedaan 

dikarenakan ada faktor yang sudah menjadi prosedur atau karakter suatu perusahaan. 

Namun dengan kendala yang dihadapi Batik TV tidak membuat proses produksi 

terganggu dengan adanya kerjasama tim yaitu komunikasi yang baik sehingga 

perencanaan awal hingga akhir berjalan dengan semestinya.  

2. Pengorganisasian (organizing) 

Pengorganisasian sebagai proses membagi kerja ke dalam tugas – tugas yang lebih 

kecil, membebankan tugas – tugas itu kepada orang yang sesuai dengan 

kemampuannya, dan mengalokasikan sumber daya, serta mengkoordinasikannya 

dalam rangka efektivitas organisasi (Morissan, 2018). Pada tahap pengorganisasian 

Batik TV tidak memiliki standar yang baku karena sumber daya manusia dengan 

program yang ada tidak sesuai. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya program yang 

diproduksi Batik TV yang membuat tim kerja memiliki pekerjaan double. Oleh karena 

itu tim koordinator melakukan kerja sama yang baik antara tim kerja.  

Bentuk setiap stasiun penyiaran berbeda-beda satu dengan lainnya, perbedaan ini 

biasanya disebabkan oleh perbedaan skala perusahaan besar kecilnya stasiun 

penyiaran. Stasiun kecil seperti stasiun TV lokal biasanya hanya memiliki tenaga kerja 

yang minim dengan peralatan seadanya. Sedangkan stasiun penyiaran besar memiliki 

karyawan yang jumlahnya ratusan mengoperasionalkan sejumlah studio yang 

dilengkapi peralatan canggih, ruang redaksi yang luas dengan gedung khusus untuk 

menempatkan pemancar (Arman, 2018). 
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Tahapan pengorganisasian pada program IQRO’ yaitu sebelum memulai produksi 

crew program harus ada laporan kepada koordinator program, setelah itu laporan 

kepada tim artistik dan peralatan apabila sudah siap crew program akan berangkat ke 

lokasi tempat shooting dan berkoordinasi dengan narasumber untuk memulai produksi 

program IQRO’. Koordinator program IQRO’ ibu Yaiya Ahmad juga 

mengungkapkan permasalahan tersebut : 

“Kendala kita yaitu sumber daya manusia yang masih kurang memadai 

hal tersebut sebenarnya menjadi keluhan bagi kami karena dari situ 

terjadilah merangkap jabatan seperti kameramen merangkap menjadi 

editor dan tim kerja semua memiliki tugas untuk mencari narasumber” 

 

Program IQRO’ dalam pelaksanaan produksinya adalah outdoor yang mana crew 

akan mendatangi narasumber dan langsung melakukan setting tempat yang telah 

diasepakati yaitu TPQ. Walaupun ada kendala namun tidak mengganggu proses 

produksi, karena kebutuhan alat shooting yang tidak terlalu banyak layaknya produksi 

dengan studio membuat proses proses produksi secara outdoor tidak terlalu berat.  

Meski pelaksanaan terkadang terkendala beberapa hal tetapi bisa dicegah dengan 

adanya koordinasi antar crew. Setiap crew yang terlibat pada program IQRO’ akan 

bertanggung jawab secara penuh dengan job-desknya Pengorganisasian IQRO’ dibagi 

menjadi dua bagian yakni tim produksi dan tim teknik.  

“Tim produksi meliputi kameramen, penata cahaya, penata suara, pengarah 

lapangan, pendukung teknik, editing, pembantu umum dan tim kreatif. Batik TV 

tidak memiliki standar baku dalam pengorganisasiannya dikarenakan antara 

tenaga kerja, peralatan, dan program yang ada di Batik TV menjadi kendala 

dalam proses produksi  

 

Setelah semua produksi sudah dilakukan, tim editor melaporkan mengenai 

kesiapan video untuk ditayangkn serta stock video yang dimiliki. Sebelum 

ditayangkan video akan dicek terlebih dahulu oleh koordinator program apakah 

sudah sesuai SOP atau belum. Selain itu para tim juga mengecek kembali 

kesiapan semua divisi saat penayangan akan berlangsung yakni setiap Jumat 

pada pukul 17.30 WIB, sehingga program siaran akan berjalan lancar dan sesuai 

harapan. 

 

Ibu Yaiya selaku koordinator Program IQRO’ menyampaikan bahwa 

pengorganisasian IQRO’ TV tidak memiliki standar baku karena disebabkan adanya 

ketidaklengkapan peralatan shooting. Maka dari itu, pengorganisasian bisa saja 

dilakukan secara fleksibel oleh para crew. 
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3. Pengarahan (Briefing) 

Fungsi pengarahan tertuju pada upaya untuk merangsang antusiasme karyawan 

untuk melaksanakan tanggung jawab mereka secara efektif. Dalam hal ini, Peter 

Pringle mengemukakan fungsi pengarahan terpusat pada stimulasi karyawan untuk 

melaksanakan tanggung jawab mereka dengan antusiasme dan efektif guna mencapai 

tujuan yang maksimal tidak hanya dibutuhkan perencanaan dan pengorganisasian 

yang baik melainkan juga tergantung pada proses pelaksanaannya. 

Pada tahap ini merupakan pelaksanaan pekerjaan yang bisa diukur sehingga terjadi 

perubahan input menjadi output, yaitu mengeksekusi perencanaan awal yang sudah 

didiskusikan antar crew (Mabruri, 2018). Perencanaan dan pengorganisasian hanya 

sebuah landasan guna mencapai tujuan yang terarah. Karena pada dasarnya 

pelaksanaan dapat berjalan secara efektif karena adanya perencanaan yang telah 

terpenuhi dari mulai konsep, biaya produksi kelengkapan alat kerja, metode kerja 

hingga prosedurnya. Pada proses pengarahan program IQRO’, koordinator tim akan 

memberikan pengaruh agar para anggota tim dapat melaksanakan tanggung jawabnya 

secara penuh. Seperti yang dikatakan oleh Bu Yaiya, selaku koordinator Program 

IQRO’, sebagai berikut: 

“Tim yang berperan sebagai kameramen saat produksi berlangsung mampu 

bertanggung jawab atas kualitas gambar (framing lighting) dan audio. 

Selain menjaga kualitas gambar, kameramen juga harus menjaga keamanan 

dan keutuhan alat yang digunakan shooting seperti kamera, lighting, audio, 

tripod, dan headset jika shooting dilakukan outdoor” 

  

Keberhasilan Batik TV Pekalongan dalam menerapkan fungsi pengarahan dalam 

program IQRO’ dapat diperkuat dengan mencakup empat kegiatan penting yang 

diberikan kepada crew atau tim kerja yang bertugas. Adapun tahapan pengarahan 

menurut Morissan yang dilakukan oleh koordinator program kepada tim kerja yaitu : 

1) Motivasi  

Dalam memberikan motivasi atau dorongan kerja yang dilakukan oleh 

koordinator siaran adalah selalu memberikan semangat motivasi kepada tim kerja 

program IQRO’. Tujuan memotivasi yang membangun memberikan masing – 

masing personal menjadi lebih baik lagi serta semangat kerja dan antusiasme 

dalam pekerjaan mencapai tujuan stasiun penyiaran kedepannya.  

Dorongan motivasi yang dilakukan oleh koordinator siaran Ibu Yaiya Ahmad 

seperti yang dituturkan : 
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“Biasanya saya memotivasi crew yang bekerja dengan memberi beberapa 

masukan serta tidak boleh langsung merasa puas setelah selesai 

melakukan proses produksi agar di produksi selanjutnya lebih bagus dan 

lebih baik lagi”  

 

Berdasarkan uraian di atas penerapan motivasi yang dilakukan oleh 

koordinator program IQRO’ sudah baik dan dapat memberikan dampak yang 

positif terhadap tim yang bekerja. Selain itu, penerapan motivasi juga 

memberikan pengaruh terhadap kinerja para crew nantinya. Setiap briefing, 

koordinator program siaran juga menyampaikan standar operasional prosedur 

(SOP) yang dimiliki dan menjadi pijakan saat proses shooting berlangsung hingga 

tahap produksi. Namun SOP yang ada pada program siaran IQRO’ tidak ada versi 

tertulis, SOP hanya disampaikan oleh koordinator secara lisan. Maka dari itu, 

setiap kali briefing harus mengingatkan berulang-ulang hal penting yang menjadi 

SOP sehingga mampu mencapai keberhasilan shooting. 

 

2) Komunikasi  

Komunikasi merupakan hal yang penting dalam organisasi karena dalam 

komunikasi terdapat proses penyampaian ide, program, dan gagasan pemerintah 

kepada masyarakat dalam mencapai tujuan bersama (Yusuf, dkk, 2018). 

Komunikasi yang dilakukan oleh tim kerja merupakan cara untuk mempermudah 

menjalankan fungsi manajemen program IQRO’ seperti halnya antar tim kerja 

saling memberikan informasi satu sama lain saling terbuka dan tidak ada yang 

ditutup – tutupi. 

Koordinator siaran harus berkomunikasi dengan tim kerja mengenai informasi 

yang mereka butuhkan, karena tim kerja program IQRO’ membutuhkan informasi 

yang lebih spesifik terkait dengan peran yang harus dilakukan dalam pekerjaan 

atau rencana saat ini. Maka dari itu komunikasi merupakan sebagian rangkaian 

dari produksi bisa berjalan dengan lancar dan program bisa berjalan dengan 

sukses. Dalam proses komunikasi yang efektif memungkinkan koordinator 

program IQ RO’ dapat melaksanakan tugas – tugas sesuai dengan jobdesknya. 

Oleh karena itu peneliti mengamati penerapan yang dilakukan pada program 
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IQRO’ dalam kaitannya komunikasi atasan koordinator siaran terhadap bawahan 

kerabat kerja cukup baik dan begitupun sebaliknya 

3) Kepemimpinan 

Fungsi kepemimpinan dalam program IQRO’ yaitu memberikan pengaruh dan 

pengarahan dari pimpinan atasan terhadapan tim kerja di dalam program IQRO’ 

untuk melakukan aktivitas produksi yang sesuai dengan kehendaknya (Sinaga 

Rotua Sinai, 2022).Pimpinan yang dikoordinatori oleh Ibu Yaiya Ahmad, semua 

tim kerja yang bekerja sesuai dengan bagianya masing-masing. Bentuk 

pemberian pengaruh yaitu melalui komunikasi dalam proses produksi 

berlangsung dengan mengikuti proses produksi dan memberikan arahan agar 

proses produksi berjalan dengan lancar.  

 

 “Biasanya saat produksi sesekali koordinator program ikut ketempat 

shooting untuk melihat proses produksi dan memberikan pengarahan 

terkait kualitas gambar (Framming dan Lighting), dan audio.” (Hasil 

wawancara dengan bapak Sutriyanto selaku kameramen program 

IQRO’) 

 

             Kepemimpinan pada program IQRO’ sudah baik dan implementasi 

memberikan arahan atau pengaruh sudah berhasil, karena kemampuan 

koordinator program dalam memberikan pengaruh dan arahan kepada crew 

yang bekerja sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan oleh pemimpin. 

 

“Koordinator selalu melakukan pengarahan untuk tim sebelum 

melakukan shooting. Tim akan dikumpulkan untuk proses briefing dan 

koordinator akan menanyakan terkait kendala yang dirasakan oleh para 

crew. Sehingga ke depannya kendala dapat diminimalisir” 

 

Bapak Rum selaku bagian dari crew dalam Program IQRO’, para tim akan 

melakukan pengarahan sebelum melakukan shooting, adanya briefing 

bertujuan untuk meminimalisir kendala yang biasanya terjadi. 

 

4. Pelatihan 

Sebuah program acara harus memiliki peningkatan kualitas pada penayangan 

program acaranya. Hal ini dapat didukung dari peran tim kerja atas bakat dan 

keahlian yang dimiliki dalam melakukan jobdesknya. Maka untuk meningkatkan 

kualitas program, koordinator siaran program IQRO’ melakukan pengembangan 
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pelatihan untuk meningkatkan dan mengembangkan bakat yang dimiliki setiap 

individu tim kerja program IQRO’. Dalam proses pengembangan pelatihan yng 

dilakukan oleh koordinator siaran kepada kerabat kerja adalah dengan mengikuti 

program diklat, pelatihan dan workshop. Seperti halnya mengikuti pelatihan yang 

diselenggarakan oleh KPI D (Komisi Penyiaran Indonesia Daerah) Jawa Tengah 

di Semarang. 

Penerapan fungsi pelatihan yang dilakukan dalam program IQRO’ sudah baik 

karena memberi peluang untuk tim kerja berkembang, dan tidak ada masalah 

yang signifikan ketika kegiatan penting yang dilakukan, yaitu meliputi: 

pemberian motivasi, komunikasi, kepemimpinan, dan pelatihan bisa terlaksana 

semua. Pada tahapan pelatihan ini, para tim akan melakukan peranannya masing-

masing dalam setiap program IQRO’ yang ditayangkan seminggu sekali. Seperti 

kameramen yang sudah memiliki kompetensi profesional untuk mengatur kamera 

saat shooting. Selain itu, dalam sebuah program siaran sudah dilakukan setting 

tempat dan konfirmasi terhadap pengisi acara di Program Siaran IQRO’.  

5. Pengawasan (Controlling) 

Pengawasan dapat dirumuskan sebagai proses penentuan apa yang harus 

dicapai yaitu standar, sedangkan apa yang dilakukan yaitu pelaksanaan dan jika 

perlu melakukan perbaikan-perbaikan sehingga pelaksanaan sesuai dengan 

rencana, yaitu selaras dengan standar (ukuran) (Morissan, 2018). Pengawasan 

yang dilakukan oleh kru program siaran IQRO’ yakni dilakukan secara internal 

dan preventif. Persiapan sebelum shooting akan dicek ulang sehingga akan 

meminimalisir hal-hal yang tidak diinginkan.  

Fungsi pengawasan/controlling pada produksi program IQRO’ sudah cukup 

baik dalam beberapa hal yang dilaksanakan oleh penanggung jawab terutama 

crew produksi. Walaupun jobdesk yang didapat double namun rekan kerja 

program IQRO’ dapat melakukan pekerjaan dengan baik.  

Proses pengawasan yang dilakukan oleh koordinator program IQRO’, Ibu 

Yaiya Ahmad yaitu: 

“Dalam proses pengawasan saya cukup percaya dengan tim karena 

memang saya rajin mengadakan briefing sebelum kegiatan produksi 

dilakukan sehingga tim kerja sudah mengerti apa yang harus 

dikerjakan serta jika memang terjadi kendala maka akan diselesaikan 

bersama” 
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Dalam proses pengawasan keseluruhan yang dilakukan oleh koordinator 

program IQRO’ sudah berhasil diawali dengan perencanaan pengorganisasian 

hingga pelaksanaan. Terdapat beberapa faktor yang kadang menjadi kendala 

dalam proses produksi yang dilakukan di luar gedung Batik TV (Outdoor), 

sulitnya mengatur tempat karena terkadang tempat yang sudah diatur untuk 

keperluan shooting bisa berubah sewaktu-waktu. Namun koordinator program 

acara IQRO’ sudah melakukan cara terbaik dalam proses produksinya sehingga 

beberapa masalah atau kendala dapat teratasi seperti kekurangan sumber daya 

manusia dan fasilitas kurang memadai. Adanya beberapa alat yang belum 

dimiliki Batik TV menjadi salah satu penghambat berjalannya program siaran 

ini.  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data dapat disimpulkan bahwa penelitian 

mengenai manajemen produksi pada Program IQRO’ di Batik TV melewati beberapa 

tahapan baik sebelum program berlangsung hingga selesai. Beberapa tahapan yang 

dilakukan oleh tim produksi siaran seperti perencanaan (planning), pengorganisasian 

(organizing), proses pengarahan, proses pengawasan hingga proses evaluasi. Peneliti 

telah melakukan wawancara dengan koordinator siaran. Manajemen produksi Program 

IQRO’ melakukan proses produksi untuk mencapai suatu tujuan siaran.  

Pada tahapan perencanaan (planning), coordinator akan melakukan penentuan 

langkah untuk mencapai tujuan dari program siaran, planning juga dipertimbangkan 

sebagai fungsi utama dari kegiatan manajemen. Selanjutnya ada proses 

pengorganisasian yang dapat memastikan kebutuhan manusia dan fisik yang tersedia 

untuk menjalankan rencana yang sudah dikonsep di awal. Kemudian ada juga 

pelaksanaan atau briefing, proses ini yakni implementasi dari rencana, tetapi berbeda 

dengan pengorganisasian, Briefing membuat urutan rencana dapat terlaksana. Setelah 

pelaksanaan siaran, ada pula pengawasan yang mana dapat membantu menilai kinerja 

aktual dengan standar yang sudah ditentukan.  

Program IQRO’ BATIK TV terkait manajemen produksi yang sudah berlangsung. 

Peneliti menemukan urgensi dari pelaksanaan manajemen produksi dalam sebuah 

keberlangsungan suatu program. Adanya tahapan manajemen yang dilakukan secara 

sistematis dapat memberikan efek bagi program yang disiarkan menjadi lebih 

berkonsep dan mudah diterima penonton. Sebelum melakukan siaran, para crew 

melakukan rapat (briefing) untuk menentukan narasumber dan juga membahas 

persiapan shooting. Hal tersebut dapat membantu program siaran agar lebih matang 

sehingga dapat berjalan sesuai konsep.   

Meski para crew telah melakukan rapat sebelumnya, namun kelangsungan shooting 

program siaran terkadang terdapat kendala tetapi hal tersebut akan dibahas dalam rapat 

evaluasi setelah shooting. Pelaksanaan evaluasi berguna memperbaiki konsep ataupun 

kekurangan-kekurangan dalam pelaksanaan shooting. Adanya Program IQRO’ BATIK 

TV mendapatkan respons positif dari masyarakat, hal itu dapat membantu mereka 

memahami pengetahuan secara mendalam mengenai tajwid, tahsinul kitabah dan hal-

hal yang berkaitan dengan tata cara dalam mengaji.  
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti telah menemukan data mengenai manajemen 

produksi sebuah program di BATIK TV yaitu Program siaran IQRO’. Peneliti 

memfokuskan penelitian mengenai manajemen produksinya, sedangkan tentu masih 

ada sisi-sisi lain yang diteliti dari BATIK TV. Peneliti mengumpulkan data dengan 

melakukan wawancara hanya dengan tim produksi siaran BATIK TV.  

Peneliti memberikan saran untuk peneliti selanjutnya adalah agar lebih mampu 

memberikan pemahaman secara menyeluruh dan komprehensif mengenai manajemen 

produksi pada program siaran lain. Penelitian selanjutnya juga dapat melakukan 

pembaharuan mengenai fokus penelitian di BATIK TV, karena masih ada banyak hal 

yang bisa dikembangkan dalam penelitian selanjutnya mengenai kelangsungan sebuah 

produksi, bisa saja fokus terhadap promosi program atau lainnya. Peneliti selanjutnya 

juga dapat memfokuskan penelitiannya terkait manajemen tim dalam produksi sebuah 

program tayangan. Selain itu, peneliti lain dapat meneliti program yang sudah 

diproduksi baik dari proximity, kualitas dan pengaruh bagi para penonton.  

 

C. Keterbatasan Penelitian 

1. Keterbatasan informan, karena jarak yang cukup jauh antara peneliti dan informan 

sehingga pelaksanaan wawancara tidak bisa kapan saja dilaksanakan. Hal itu harus 

ada kesepakatan antara peneliti dan informan untuk bisa bertemu dan melakukan 

wawancara. Maka dari itu, peneliti tidak bisa melakukan penelitian sewaktu-waktu 

tetapi harus terjadwal.  

2. Keterbatasan waktu saat berwawancara, karena informan dan peneliti yang 

memiliki kesibukan masing-masing sehingga perlu menetapkan waktu yang tepat 

antara keduanya. Meski demikian, informan dan peneliti dapat melakukan 

wawancara secara langsung di kantor Batik TV.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran Transkrip Wawancara 

Dengan Koordinator Program IQRO’ 

 

Hari  : Kamis 20 Juli 2023 

Waktu  : 14.20 

Narasumber : Ibu Yaia Ahmad 

Peneliti  : Naillil Marom 

1. Apa yang melatar belakangi adanya tayangan IQRO’? 

Kota pekalongan yang merupakan kota santri setiap sore banyak anak-anak 

melakukan aktivitas belajar ngaji dimushala pada zaman dulu, namun saat ini 

pengajian sudah di kurikulumkan dan menjadi modern yakni disebut dengan TPQ. 

Pada saat ini banyak anak-anak yang mengaji di TPQ setiap sore bahkan dikota 

pekalongan sendiri sudah hampir merata tempat TPQ, sehingga membuat tim dari 

Batik TV ingin memblow-up mengenai bagaimana kegiatan TPQ itu, dan apa aja sih 

perbedaan, keunggulan yang diajarkan di TPQ itu, kemudian tim Batik TV 

menemukan konsep untuk membuat tayangan dengan judul IQRO’ namun pada saat 

mendirikan program tayangan IQRO’ banyak kendala dari pemilihan host kemudian 

kurangnya crew untuk penayangan 

2. Kapan waktu tayang IQRO’? 

Program IQRO’ merupakan program weekly yang ditayangkan setiap minggu yang 

dimana setiap bulan 4x tayang.  

3. Siapa saja target audiens dari tayangan IQRO”? 

Target dari tayangan IQRO’ adalah semua kalangan namun lebih spesifik untuk anak-

anak dan orang tua 

4. Bagaimana respon masyarakat terkait tayangan IQRO’? 

Masyarakat mengapresiasi dengan adanya program IQRO’, namun ada beberapa 

masyarakat yang pro dan kontra mengenai jam tayang namun pihak Batik TV 

menyiasati dengan cara mengaploud diyoutube untuk masyarakat yang tidak bisa 

menonton pada jam tersebut 

5.  Apa dampak dari tayangan IQRO’? 



52 

Dampak yang didapatkan yaitu sangat positif karena banyak penduduk dikota 

pekalongan khususnya penduduk yang ditinggal di perumahan/ krasidenan yang 

awalnya tidak tahu TPQ menjadi tahu  

6. Apa saja hambatan yang di dapat dalam melakukan siran program IQRO’? 

Hambatan terutama yaitu narasumber yang dimana ketika ada moment acara/ libur 

sangat sulit untuk ditemui. Adapun hambatan lainnya dari internal seperti kurangnya 

alat sehingga jika ada kendala narsum tidak bisa ditemui dihari yang sudah 

dijadwalkan  membuat harus mereshecedule jadwal agar bisa melakukan shooting 

7. Bagaimana planning kedepannya? Adakah inovasi pada program tayangan IQRO’? 

Untuk sejauh ini kemungkinan tidak ada inovasi dikarenakan masyarakat masih 

menerima dengan konsep yang telah disusun pada program IQRO’, dengan demikian 

Batik TV terus melakukan percobaan inovasi dengan berjalannya waktu. 

8. Bagaimana proses perencanaan dalam program IQRO’? 

Perencanaan strategi yang dilakukan koordinator siaran adalah melakukan rapat 

diskusi untuk mencari narasumber dan tempat untuk dishoot program IQRO’ setelah 

mendapatkan narasumber biasanya tim turun kelapangan untuk melloby selanjutnya 

sounding ke pengurus dan menjelaskan bagaimana program IQRO’ lalu menentukan 

spot-spot yang bagus untuk shoot kemudian menentukan jadwal   

9. Bagaimana proses pengorganisasian dalam program IQRO’? 

Dalam pelaksanaan pengorganisasian program IQRO’ dibagi menjadi 2 bagian yaitu 

tim produksi  dan tim teknik. Tim produksi  meliputi coordinator produksi, asisten 

produksi dan pengarah program. Sedangkan tim teknik meliputi kamermen, penata 

cahaya, penata cahaya, penata suara, pengarah lapangan, pendukung teknik, editing, 

pembantu umum dan tim kreatif.  Pegorganisasian Batik TV tidak memiliki standar 

yang tidak baku dikrenakan anatara tenaga kerja, peralatan dan program yang ada di 

Batik TV, terkadang menjadi kendala dalam proses produksi. Minimnya peralatan 

yang ada ini menjadi kendala saat produksi.  

10. Dalam proses produksi,Bagaimana proses pengarahan dalam program IQRO’? 

Proses pengarahan pada program IQRO’ berhasil terbukti koordinator acara 

memberikan pengaruh yang dilakukan dalam proses pengawasan kepada tim 

contohnya seperti tim yang berperan sebagai cameramen saat produksi berlangsung 

mampu bertanggung jawab atas kualitas gambar (Framing Lighting) dan audio.selain 

menjaga kualitas gambar kamermen juga harus menjaga keamanan dn keutuhan alat 
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yang digunakan shooting seperti kamera,lighting, audio, threepod, dan headset 

karena shooting dilakukan di outdoor. 

11. Bagaimana proses pengawasan dalam program IQRO’? 

Pengawasan yang dilakukan di program IQRO’ yaitu penentuan standar keberhasilan 

penentuan acara dan evaluasi. Pengawasan biasanya melihat dari standar 

keberhasilan acara dapat dilihat dari respon masyarakat dengan adanya program 

IQRO’ melalui youtube dan (word of mouth) omongan dari mulut ke mulut atau 

langsung ke pihak Batik TV. Atau biasnya masyarakat melakukan komentar disetiap 

episodenya melalui kanal sosial media milik pihak Batik TV 

12. Apakah dilakukan proses evaluasi dalam program IQRO’? 

Ya evaluasi mengikuti SOP (Standar Operating Procedure) program IQRO’ 

dilakukan setiap 3 bulan sekali untuk melihat perkembangan program. Evaluasi 

biasanya membahas mengenai pencarian narasumber, kualitas gambar, stok video, 

durasi waktu tayang. Hal tersebut dilakukan agar Koordinator program bersama tim 

mengetahui apa kendala ataupun kekurangan dalam produksi program IQRO’ . 

13. Struktur organisasi program IQRO’? 

 

Lampiran 1 Wawancara 

 

TRANSKIP WAWANCARA 

dengan Kameramen Program  IQRO’ 

 

Hari  : 20 Juli 2023 

Waktu  : 15.30 

Narasumber : Bapak M Sutriyanto 

Peneliti : Naillil Marom 

 

Kepala Devisi/Koordinator Acara Yaiya Ahmad 

Penanggung Jawab Program Wahid Surya 

Kameramen 1 Tommy Seno 

Kameramen 2 M. Sutriyanto 

Editor Tommy Seno 

Peralatan M Rum 

Artistik Kadarusman 
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1. Bagaimana cara koordinator program IQRO’ memberi pengaruh kepada tim 

kerja ? 

Biasanya saat produksi sesekali koordinator program ikut ketempat shooting untuk 

melihat proses produksi dan memberikan pengarahan terkait kualitas gambar 

(Framming dan Lighting), dan audio. 

2. Apa saja kendala yang dihadapi saat shooting diluar ruangan outdoor? 

Kendala biasanya di setting tempat karena biasnya berubah tidak sesuai dengan 

perjanjian di awal sehingga terkadang kita harus menyetting ulang tempat shooting 

3. Kapan saja produksi IQRO’ dilakukan? 

Produksi IQRO’ dilakukan setiap satu minggu sekali dilaksankan pad hari kamis jam 

14.30 terkadang agak mundur dari waktu yang ditentukan karena ada beberapa kendala 

entah dari peralatan ataupun dari narasumbernya 

 

TRANSKIP WAWANCARA  

dengan Kameramen sekaligus Editor Program IQRO’ 

Hari  : Kamis, 20 Juli 2023 

Waktu  : 17.10 

Narasumber : Bapak Tommy Seno 

Peneliti : Naillil Marom 

 

1. Apa kendala yang dihadapi ketika melakukan shooting program IQRO’? 

Kendala yang dihadapi biasanya dari narsumber yang tiba – tiba mengubah jadwal 

shooting yang telah diagendakan. Karena keterbatasan alat yang ada menyebabkan 

kita harus bergantian menggunakan alat tersebut. Selain itu kurangnya sumber daya 

manusia membuat saya harus menghendle double job seperti saya menjadi 

kameramen sekaligus editor  

2. Apakah koordinator program IQRO’ selalu melakukan pengawasan dan 

pengarahan? 

Ya, karena kita dipantau saat shooting sering ditanyakan kendala melalui Whatsapp 

atau terkdang kita dikumpulkan untuk briefing 

 

TRANSKIP WAWANCARA  

Dengan peralatan program IQRO’ 
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Hari  : Kamis, 20 Juli 2023 

Waktu : 13.30 

Narasumber  : Bapak Rum  

Peneliti : Naillil Marom 

 

a. Apakah Koordinator program melakukan pengarahan untuk tim? 

Koordinator program selalu melakukan pengarahan untuk tim sebelum melakukan 

shooting biasanya tim dikumpulkan untuk proses briefing dan biasanya koordinator 

program bertanya adakah kendala untuk melakukan shooting hari ini karena biasanya 

kita ada kendala berupa alat yang digunakan shooting karena alat yang ada terbatas dan 

digunakan secara bergantian membuat kendala biasanya 

b. Apa saja kendala saat proses produksi program IQRO’? 

Kendala yang terjadi biasanya keterbatasan alat jika jam produksi mundur biasanya 

akan terhambat karena terkadang alat digunakan untuk keperluan shooting program 

lain. 
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Surat Keterangan Penelitian 
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 
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